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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lingkungan kampus merupakan suatu ruang sosial yang kompleks dan dinamis, di
mana mahasiswa tidak hanya menjalani proses akademik, tetapi juga mengalami proses
pembentukan identitas diri, pengembangan hubungan sosial, serta penygsuaian terhadap
budaya baru. Dalam konteks ini, komunikasi menjadi elemen penting yang tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi pesan, tetapi juga sebagai sarana dalam membangun
makna melalui interaksi sosial. Menurut Deddy Mulyana (2017), komunikasi merupakan
proses berbagi makna melalui simbol-simbol dalam konteks sosial tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi tidak dapat dipisahkan dari pengalaman subjektif
individu dalam memahami realitas sosial di sekitarnya. Melalui interaksi yang berlangsung
setiap hari di lingkungan kampus, siswa secara tidak langsung belajar memahami simbol,
bahasa, sikap, dan perilaku sosial yang membentuk cara pandang mereka terhadap
lingkungan sekitar. Perspektif interaksionisme simbolik menjelaskan bahwa makna tidak
muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk melalui proses komunikasi dan interaksi
antarmanusia. George Herbert Mead juga menekankan bahwa bahasa merupakan sistem
simbol yang digunakan individu untuk memberi makna terhadap orang lain, objek, maupun
peristiwa yang alami. Dengan demikian, interaksi sosial di lingkungan kampus tidak hanya
menciptakan hubungan antar individu, tetapi juga menjadi proses penting dalam
pembentukan identitas, cara berpikir, serta pemahaman siswa terhadap realitas sosial dan
budaya di sekitarnya (Haris & Amalia, 2018a)

Memasuki dunia perkuliahan merupakan fase transisi yang signifikan bagi
mahasiswa baru. Perubahan dari lingkungan sekolah menuju lingkungan kampus menuntut
adanya proses adaptasi yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga sosial dan kultural.
Dalam proses ini, siswa baru dihadapkan pada situasi yang baru, hubungan sosial yang
berbeda, serta norma dan nilai yang belum sepenuhnya dipahami. Jalaluddin Rakhmat

(2011) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal berperan penting dalam membentuk




hubungan sosial serta membantu individu dalam proses penyesuaian diri. Oleh karena itu,
pengalaman komunikasi yang dialami siswa baru menjadi aspek penting untuk dipahami
secara mendalam. Proses kondisi tersebut sering kali menimbulkan culture shock, terutama
ketika siswa memasuki lingkungan dengan budaya, bahasa, dan pola komunikasi yang
berbeda dari daerah asalnya. Penelitian Abdullah Farhan dan Fhena Annisa menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal berperan penting dalam membantu siswa perantau
membangun hubungan pertemanan, mengurangi hambatan ko jkasi, serta mempercepat
proses penyesuaian diri di lingkungan baru. Melalui sikapr%rbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan, mahasiswa dapat menciptakan interaksi sosial
yang harmonis sehingga mampu mengatasi rasa ketidaknyamanan, kecemasan, dan
keterasingan selama magaadaptasi di lingkungan kampus (Farhan, 2025)

Dalam konteks Ezgram Studi Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya, mahasiswa baru berasal dari latar belakang budaya, daerah, bahasa, serta
pengalaman sosial yang beragam. Keberagaman ini menciptakan dinamika komunikasi
yang tidak sederhana, melainkan penuh dengan proses negosiasi makna, interpretasi
simbol, serta penyesuaian gaya komunikasi. Dalam perspektif komunikasi antarbudaya,
perbedaan latar belakang tersebut dapat menimbulkan kecemasan dan kecemasan dalam
berkomunikasi (Gudykunst, 2003), yang kemudian mempengaruhi bagaimana individu
membangun hubungan sosial di lingkungan baru. Mahasiswa yang berada di lingkungan
budaya baru sering kali mengalami rasa ketidaknyamanan, takut ditolak, hingga kesulitan
menyesuaikan diri dengan norma komunikasi setempat. Namun proses adaptasi dapat
berkembang melalui keterbukaan diri, motivasi untuk berinteraksi, serta keterlibatan aktif
dalam berbagai aktivitas kampus. Penelitian (Yuniar et al., 2025) menjelaskan bahwa
interaksi yang intens dan positif dengan mahasiswa lokal mampu membantu mahasiswa
pendatang mengurangi kecemasan dan ramah, sekaligus mempercepat proses penyesuaian
sosial dan budaya di lingkungan kampus. Selain itu, sikap saling menghargai, empati, dan
komunikasi yang penuh perhatian menjadi faktor penting dalam menciptakan hubungan
sosial yang harmonis di tengah keberagaman budaya mahasiswa.

Selain itu, fenomena komunikasi di kalangan pelajar saat ini juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital. Interaksitidak hanya terjadi secara tatap muka, tetapi juga

melalui media sosial dan platform komunikasi digital. Manuel Castells (2010)




menyebutkan bahwa masyarakat modern berada dalam era jaring; twork society), di
mana proses komunikasi mengalami transformasi yang signifikan. Hal'ini sejalan dengan
penelitian Rafly Abdillah Mussa yang njukkan bahwa penggunaan media sosial telah
menggeser pola interaksi sosial siswa, dar1 yang sebelumnya lebih banyak dilakukan secara
langsung menjadi semakin bergantung pada komunikasi digital melalui WhatsApp,
Instagr acebook, dan Twitter (Abdillah, 2024). Media sosial memberi kemudahan
karena%nikasi dapat dilakukan tanpa batas ruang dan waktu, baik untuk berinteraksi
dengan teman, dosen, maupun lembaga kampus. Namun, dalam konteks pengalaman
mahasiswa baru, penting untuk memahami bagaimana mereka memaknai perbedaan antara
komunikasi langsung dan komunikasi digital dalam proses kondisi sosial mereka, sebab
keduanya memiliki fungsi yang saling melengkapi: komunikasi digital memudahkan
pertukaran informasi, sedangkan komunikasi tatap muka tetap diperlukan untuk
membangun kedekatan sosial secara lebi dalam.

Di sisi lain, terdapat realitas bahwa tidak semua mahasiswa baru mampu
beradaptasi dengan mudah. Sebagian mahasiswa mengalami kesulitan dalam memulai
komunikasi, merasa canggung, kurang percaya diri, serta mengalami kecemasan sosial
ketika berinteraksi dengan lingkungan baru. Kondisi ini tidak hanya dapat dilihat sebagai
masalah komunikasi semata, tetapi juga sebagai pengalaman subjektif yang dialami
individu dalam menghadapi situasi sosial yang baru. Joseph A. DeVito (2013) menekankan
bahwa efektivitas komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh keterbukaan, empati, sikap
suportif, serta rasa percaya diri. Ketika aspek-aspek tersebut belum berkembang, maka
interaksi sosial menjadi terbatas dan hubungan interpersonal sulit terjalin secara optimal.

Masalah lain yang muncul adalah adanya kecenderungan siswa untuk membentuk
kelompok pertemanan berdasarkan kesamaan latar belakang (homofili), sehingga interaksi
dengan individu yang berbeda menjadi terbatas. Everett M. Rogers (2003) menjelaskan
bahwa kecenderungan ini dapat menghambat pertukaran pengalaman dan pemikiran
pemahaman terhadap keberagaman sosial. Sri Marlina menjelaskan bahwa homophily
merupakan kondisi ketika individu lebih cenderung berinteraksi dengan orang-orang yang
memiliki kesamaan dalam nilai, kepercayaan, pendidikan, status sosial, maupun latar
belakang tertentu (Marlina, 2011). Dalam situasi sosial yang memberikan kebebasan

memilih, individu umumnya akan lebih nyaman membangun komunikasi dengan orang-




orang yang dianggap serupa dengan dirinya. Kondisi ini menyebabkan hubungan sosial
siswa sering kali terbentuk dalam lingkaran yang homogen, sehingga peluang untuk
memahami perbedaan budaya, karakter, dan pengalaman sosial menjadi lebih terbatas.
Dalam konteks ini, penting untuk melihat bagaimana mahasiswa baru memaknai hubungan
sosial yang mereka bangun, serta bagaimana proses komunikasi tersebut berlangsung
dalam keseharian mereka di lingkungan us.
L

i Interaksi Simﬁi yang dikemukakan oleh
George Herbert Mead (1934), makna tidak bersifat tetap, melainkan terbentuk melalui

Lebih jauh lagi, dalam perspektif

proses interaksi sosial. Individu memberikan makna terhadap simbol, bahasa, dan tindakan
berdasarkan galaman interaksi yang alami. Aidil Haris dan Asrinda Amalia
menjelaskan gwa manusia mengembangkan simbol yang kompleks untuk memberi
makna terhadap dunia, dan makna tersebut muncul melalui interaksi manusia dengan
lingkungannya.(Haris & Amalia, 20 18b)

Pendekatan kualitatif menjadi relevan dalam penelitian ini karena mampu menggali
secara mendalam pengal . persepsi, serta makna yang dibangun oleh mahasiswa baru
dalam proses adaptasi. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena komunikasi tidak hanya dari aspek permukaan, tetapi juga dari sudut pandang
subjek penelitian itu sendiri. ﬁgﬂn demikian, fokus penelitian ini tidak hanya pada “apa”
pola komunikasi yang terjadi, tetapi juga “bagaimana™ dan “mengapa” pola komunikasi
tersebut terbentuk dalam proses adaptasi mahasiswa baru.(Rahman, 2024)

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat mengungkap dinamika
komunikasi interpersonal yang dialami mahasiswa baru, termasuk bagaimana mereka
membangun relasi sosial, mengatasi hambata unikasi, serta menyesuaikan diri
dengan lingkungan kampus yang mullikullural_“@; itu, penelitian ini juga berupaya
memahami bagaimana faktor internal seperti kepercayaan diri, pengalaman sebelumnya,
serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan budaya kampus memengaruhi proses
terbentuknya pola komunikasi tersebut.(Widodo, 2021a)

Tujuan Komunikasi Interpersonal Menurut Widjaja, tujuan komunikasi
interpersonal adalah mengenali diri sendiri dan orang lain. Salah satu cara untuk mengenal
diri sendiri adalah melalui komunikasi interpersonal. Pola komunikasi merupakan sebagai

bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan




penerimaan pesan, dengan cara yang benar sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Pola komunikasi memiliki dua sisi, berorientasi konseptual dan berorientasi sosial. Ada
tiga jenis faktor pola komunikasi: (1) adalah transmisi pesan dari komunikator ke
komunikan, dengan atau tanpa menggunakan media; atau biasa disebut dengan pola
komunikasi satu arah. (2) Pola komunikasi dua arah, atau timbal balik di mana komunikator
dan komunikan, bertukar peran untuk melakukan suatu fungsi, komunikator menjadi
komunikan pada tahap pertama, dan beralih peran pada tahap berikutnya. (3), pola
komunikasi multi arah, yaitu komunikasi terjadi dalam kelompok komunikator ke atas, dan
komunikator saling bertukar pikiran secara interaktif.( Anggraini et al., 2022)

Memasuki lingkungan perguruan tinggi merupakan fase penting dalam kehidupan
mahasiswhbaru_ Peralihan dari jenjang pendidikan menengah ke dunia perkuliahan
menuntut mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan berbagai ahan, baik dalam
sistem pembelajaran, lingkungan sosial, maupun budaya akademik yang ada di kampus.
Proses adaptasi ini sering kali menjadi tantangan bagi mahasiswa baru karena mereka harus
menghadapi situasi yang berbeda dari pengalaman sebelumnya.(Jamaluddin et al., 2020)

Mahasiswa baru tidak hanya dituntut untuk menyesuaikan diri delw metode
pembelajaran yang lebih mandiri dan kritis, tetapi juga harus mampu membangun
hubungan sosial dengan teman-teman yang berasal dari latar belakang budaya, daerah, dan
agama yang beragam. Keberagaman tersebut dapat memperkaya pengalaman belajar,
namun di sisi lain juga dapat menimbulkan hambatan komunikasi apabila mahasiswa
belum mampu memahami perbedaan yang ada.(Sayekti & Wisudawanto, n.d.)

Selain itu, sebagian mahasiswa baru juga mengalami kesulitan dalam beradaptasi
dengan lingkungan kampus karena adanya rasa canggung, kurangnya rasa percaya diri,
serta keterbatasan dalam membangun komunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Kondisi
ini dapat mempengaruhi kenyamanan mahasiswa dalam menjalani proses perkuliahan,
bahkan berpotensi menimbulkan perasaan terasing atau kesulitan dalam menjalin
hubungan sosial di lingkungan kampus.(Zain, 2020a)

Oleh karena itu, proses adaptasi menjadi hal yang sangat penting bagi mahasiswa
baru agar mereka mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus yang baru.

Melalui proses adaptasi yang baik, mahasiswa dapat membangun pola komunikasi yang




efektif, memahami perbedaan budaya yang ada, serta menciptakan hubungan sosial yang
harmonis dengan lingkungan sekitarnya.

Mahasiswa baru adalah individu yang baru saja memasuki jenjang pendidikan
perguruan tinggi setelah menyelesaikan pendidikan menengah, seperti SMA, SMK, atau
sederajat. Pada tahap ini, mahasiswa berada dalam masa transisi dari lingkungan sekolah
menuju lingkungan kampus yang memiliki sistem pembelajaran, aturan, serta budaya
akademik yang berbeda. Oleh karena itu, mahasiswa baru perlu melakukan proses
penyesuaian diri terhadap berbagai aspek kehidupan di perguruan tinggi.(Zain, 2020a)

Sebagai mahasiswa baru, mereka dihadapkan pada_berbagai perubahan, baik dari
segi akademik maupun sosial. Dalam aspek akademik,(gmsiswa dituntut untuk lebih
mandiri dalam proses belajar, memiliki kemampuan berpikir kritis, serta mampu mengelola
waktu dengan baik. Berbeda dengan sistgm di sekolah menengah yang lebih terstruktur, di
perguruan tinggi mahasiswa memilikigggung jawab yang lebih besar terhadap proses
pembelajaran mereka sendiri.(Rahman, 2024

Selain itu, mahasiswa baru juga harus menyesuaikan dirj an lingkungan sosial
yang lebih beragam. Di lingkungan kampus, mahasiswa berasal dan berbagai daerah, latar
belakang budaya, agama, serta kebiasaan yang berbeda. Kondisi ini menuntut mahasiswa
baru untuk mampu membangun komunikasi yang baik, menghargai perbedaan, serta
menjalin hubungan sosial yang positif dengan teman-teman maupun dosen di lingkungan
kampus.(Batubara, 2023)

Proses menjadi mahasiswa baru sering kali juga disertai dengan berbagai tantangan,
seperti rasa canggung, kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru, hingga tekanan
akademik. Namun, melalui proses adaptasi yang baik, mahasiswa baru dapat
mengembangkan kemampuan interpersonal, memperluas wawasan, ser mbangun
pengalaman yang mendukung perkembangan diri selama menjalani lﬁdﬂcaﬂ di
perguruan tinggi.(Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan et al., 2022)

Mahasiswa baru Program Studi Ilmu Komunikasi di Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya merupakan individu yang baru memasuki jenjang pendidikan tinggi dan mulai
mengikuti proses pembelajaran di lingkungan akademik kampus. Sebagai bagian dari
mahasiswa baru, mereka berada pada tahap awal dalam mengenal sistem perkuliahan,

budaya akademik, serta lingkungan sosial yang ada di kampus.(Putra et al., 2018)




Mahasiswa baru di Program Studi Ilmu KomunikAsiili]ci latar belakang yang
beragam, baik dari segi daerah asal, budaya, agama, maupun pengalaman pendidikan
sebelumnya. Keberagaman tersebut menciptakan lingkungan belajar yang multikultural
sehingga menuntut mahasiswa untuk mampu berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif
dengan individu yang memiliki perbedaan latar belakang.(Putra et al., 2018)

Sglain itu, mahasiswa baru Ilmu Komunikasi juga mulai diperkenalkan dengan
berbagai %ng kajian komunikasi, seperti komunikasi in rsonal, komunikasi massa,
komunikasi organisasi, hingga komunikasi antarbudaya. %es pembelajaran ini tidak
hanya menekankan pada pemahaman teori, tetapi juga kemampuan praktik komunikasi,
seperti berdiskusi, presentasi, membuat konten media, serta melakukan observasi terhadap
fenomena komunikasi di masyarakat.(Patawari, 2020a)

Dalam prosesnya, mahasiswa baru sering menghadapi tantangan dalam beradaptasi
dengan lingkungan kampus, seperti menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang
lebih mandiri, membangun relasi dengan teman baru, serta memahami dinamika kehidupan
organisasi dan kegiatan akademik di kampus. Oleh karena itu, kemampuan adaptasi dan
komunikasi menjadi aspek penting bagi mahasiswa baru Ilmu Komunikasi agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus serta menjalani proses perkuliahan secara
optimal.(Lestarina & Purwantini, 2023)

Proses adaptasi mahasiswa baru sering kali menjadi tantangan karena mereka harus
menyesuaikan diri dengan agai perubahan yang terjadi ketika memasuki dunia
perkuliahan. Mahasiswa bamﬁgram Studi lmu Komunikasi di Universilﬁ 17 Agustus
1945 Surabaya juga menghadapi kondisi yang serupa, di mana mereka perlu menyesuaikan
diri dengan lingkungan akademik, sosial, dan budaya yang baru.(Putra et al., 2

Salah satu penyebab munculnya permasalahan dalam proses adaplasiﬁasiswa
baru berkaitan dengan perbedaan sistem pembelajaran antara sekolah menengah dan
perguruan tinggi. Perubahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga dimaknai sebagai
pengalaman baru yang menuntut penyesuaian diri secara bertahap. Di perguruan tinggi,
mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri dalam mencari informasi, aktif dalam diskusi, serta
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam menyampaikan pendapat. Namun demikian,
tidak semua mahasiswa baru mampu secara langsung menyesuaikan diri dengan tuntutan

tersebut. Sebagian mahasiswa masih terbiasa dengan pola belajar yang cenderung pasif dan




bergantung pada arahan guru, sehingga ketika dihadapkan pada sistem pembelajaran yang
lebih terbuka, mereka mengalami kebingungan, ketidakpastian, bahkan tekanan dalam
menjalani proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa adaptasi akademik tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga dengan bagaimana mahasiswa
memaknai perubahan peran dan tuntutan yang mereka hadapi di lingkungan
kampus.(Astrini, 2011)

Selain itu, faktor lingkungan sosial turut mempengaruhi proses adaptasi mahasiswa
baru. Mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah membawa latar belakang budaya,
kebiasaan, serta gaya komunikasi yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut sering kali
memunculkan dinamika dalam interaksi sosial, terutama pada tahap awal perkuliahan.
Mahasiswa baru dapat mengalami rasa canggung ketika berinteraksi dengan individu yang
belum dikenal, serta menghadapi perbedaan cara berkomunikasi yang berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi kelancaran
komunikasi, tetapi juga berdampak pada proses pembentukan hubungan sosial da la
pertemanan di lingkungan kampus. Dengan demikian, adaptasi sosial mahasiswangak
terjadi secara instan, melainkan melalui proses interaksi yang berulang dan dimaknai
secara berbeda oleh setiap individu.(Astrini, 2011)

Permasalahan adaptasi juga dapat dilihat dari aspek psikologis yang dialami oleh
mahasiswa baru. Rasa kurang percaya diri, perasaan asing terhadap lingkungan baru, serta
kekhawatiran dalam berinteraksi dengan teman maupun dosen merupakan kondisi yang
umum terjadi pada fase awal perkuliahan. Keadaan ini dapat mempengaruhi tingkat
kenyamanan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan akademik maupun sosial di lingkungan
kampus. Selain itu, respon mahasiswa terhadap kondisi tersebut juga beragam, tergantung
pada pengalaman, kepribadian, serta kemampuan individu dalam mengelola dirinya.
Sebagian mahasiswa mampu mengatasi perasaan tersebut melalui interaksi dan
keterlibatan sosial, sementara sebagian lainnya cenderung menarik diri dari lingkungan.
Hal ini menunjukkan bahwa proses adaptasi merupakan proses yang dinamis dan bersifat
subjektif, yang dipengaruhi oleh bagaimana mahasiswa memaknai pengalaman dan
interaksi yang mereka alami di lingkungan kampus.(Widodo, 2021b)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa proses adaptasi mahasiswa

baru tidak dapat dilihat hanya dari aspek permukaan atau gejala yang tampak, melainkan




perlu dipahami secara lebih mendalam dari sudut pandang pengalaman individu. Setiap
mahasiswa memiliki cara yang berbeda dalam memaknai perubahapn, membangun
interaksi, serta membentuk pola komunikasi di lingkungan kampus_rgeh ka tu,
pendekatan kualitatif menjadi penting dalam penelitian ini, karena mampu menggali secara
mendalam pengalaman, persepsi, serta makna yang dibangun oleh mahasiswa baru dalam
proses adaptasi tersebut. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti tidak hanya berfokus pada
hasil at la komunikasi yang terbentuk, tetapi juga pada proses bagaimana pola tersebut
culzgalui interaksi sosial yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa.
g:gan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika komunikasi mahasiswa baru, serta mengungkap makna
di balik proses adaptasi yang mereka alami di lingkungan kampus.(Wijaya Oktariana
Indah, 2020)
Dalam konteks gogram Studi Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya, mahasiswa baru berasal dari latar belakang budaya, daerah, bahasa, serta
pengalaman sosial yang beragam. Keberagaman tersebut menciptakan dinamika
komunikasi yang kompleks karena setiap individu membawa kebiasaan, nilai, dan gaya
komunikasi yang berbeda-beda. Salah satu perbedaan budaya yang cukup terlihat di
lingkungan kampus adalah perbedaan budaya antara mahasiswa bersuku Jawa dan Madura.
Perbedaan ini dapat dilihat dari penggunaan bahasa, intonasi berbicara, gaya komunikasi,
hingga cara mengekspresikan pendapat dalam interaksi sehari-hari. Budaya Jawa
cenderung dikenal memiliki gaya komunikasi yang halus, sopan, dan lebih menjaga
unggah-ungguh atau tata krama dalam berbicara. Sementara itu, budaya Madura sering
dipersepsikan memiliki gaya komunikasi yang lebih tegas, lugas, dan terbuka dalam
menyampaikan pendapat. Perbedaan gaya komunikasi tersebut dalam beberapa situasi
dapat menimbulkan kesalahpahaman atau kecanggungan ketika mahasiswa baru mulai
membangun hubungan sosial di lingkungan kampus.(Al Mawalia et al., 2019)

Adaptasi merupakan proses penyesuaian dirl yang sangat penting bagi mahasiswa
baru ketika memasuki lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa yang baru memulai
perkuliahan di Program Studi Ilmu Komunikasi di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
dihadapkan pada berbagai perubahan, baik dalam sistem pembelajaran, lingkungan sosial,
maupun budaya akademik yang berbeda dengan lingkungan sekolah sebelumnya. Oleh




karena itu, kemampuan beradaptasi menjadi kunci agar mahasiswa dapat menyesuaikan
diri dengan kondisi baru tersebut.

Proses adaptasi penting karena membantu mahasiswa baru memahami aturan,
norma, serta pola interaksi yang berlaku di lingkungan kampus. Melalui adaptasi yang baik,
mahasiswa dapat lebih mudah menyesuaikan diri den etode pembelajaran yang
menuntut kemandirian, kemampuan berpikir kritis, serla%ipasi aktif dalam berbagai
kegiatan akademik maupun non-akademik.(Rahmadani & Mukti, 2020)

Selain itu, adaptasi juga berperan penting dalam membangun hubungan sgsial
dengan teman sebaya, dosen, serta lingkungan kampus secara luas. Mahasiswa baru yang
mampu beradaptasi dengan baik akan lebih mudah menjalin komunikasi, bekerja sama
dalam kegiatan perkuliahan, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif. Hal ini
sangat penting, terutama dalam lingkungan kampus yang memiliki keberagaman latar
belakang budaya, daerah, maupun agama.(Patawari, 2020b)

Adaptasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan pola komunikasi, karena
proses adaptasi pada dasarnya terjadi melalui interaksi dan komunikasi dengan lingkungan
sekitar. Ketika mahasiswa baru memasuki lingkungan perguruan tinggi, mereka perlu
menyesuaikan cara berkoganikasi dengan teman, dosen, maupun lingkungan akademik
yang baru. Dalam konleksaz)gram Studi IImu Komunikasi di Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya, proses adaptasi ini sangat penting karena komunikasi menjadi bagian utama
dalam kegiatan belajar maupun interaksi sosial, Fratiwit tal. 2025)

Dalam proses adaptasi, mahasiswa baru akan mulai mempelajari bagaimana cara
menyampaikan pendapat, berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta memahami gaya
komunikasi yang digunakan oleh orang lain. Dari proses tersebut kemudian terbentuk pola
komunikasi, yaitu kebiasaan atau cara tertentu dalam berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Pola komunikasi ini bisa berkembang seiring dengan pengalaman dan kemampuan
mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan situasi sosial di kampus.(Nur Darisa et al.,
n.d.-a)

Pemilihan budaya Jawa dan Madura dalam penelitian ini didasarkan pada kondisi
sosial di lingkungan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang memiliki banyak
mahasiswa dari kedua latar belakang budaya tersebut. Selain itu, budaya Jawa dan Madura

memiliki karakteristik komunikasi yang cukup berbeda sehingga menarik untuk dikaji




dalam konteks proses adaptasi mahasiswa baru. Suku Madura dipilih karena masyarakat
Madura dikenal memiliki identitas budaya yang kuat, penggunaan bahasa daerah yang
masih dominan, serta karakter komunikasi yang khas dibandingkan budaya Jawa.
Perbedaan tersebut menjadikan interaksi antara mahasiswa Jawa dan Madura sebagai
fenomena komunikasi antarbudaya yang relevan untuk diteliti, terutama dalam melihat
bagaimana mahasiswa baru menyesuaikan diri, membangun hubungan sosial, serta
membentuk pola komunikasi di lingkungan kampus yang multikultural. Dengan adanya
perbedaan budaya tersebut, mahasiswa dituntut untuk mampu memahami karakter
komunikasi orang lain agar tercipta hubungan sosial yang harmonis dan proses adaptasi
dapat berjalan dengan baik.(Annurrisa, 2024)

Selain dipengaruhi oleh perbedaan budaya, proses adaptasi mahasiswa baru di
lingkungan kampus juga dipengaruhi oleh perbedaan gender dalam pola komunikasi.
Mahasiswa laki-laki dan perempuan umumnya memiliki cara berkomunikasi,
mengekspresikan diri, serta membangun hubungan sosial yang berbeda. Perbedaan
tersebut dapat terlihat dari cara menyampaikan pendapat, penggunaan bahasa, intensitas
komunik asi; hingga cara merespon lawan bicara dalam interaksi sehari-hari di lingkungan
kampu:%am konteks mahasiswa baru Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya, perbedaan gender menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
terbentuknya pola komunikasi selama proses adaptasi berlangsung.(Adeni Susri, 2021)

Pada mahasiswa perempuan, komunikasi cenderung dilakukan secara lebih
ekspresif, emosional, dan terbuka dalam membangun kedekatan interpersonal. Mahasiswa
perempuan umumnya lebih mudah membangun komunikasi melalui percakapan yang
bersifat personal, saling berbagi pengalaman, serta menunjukkan empati terhadap lawan
bicara. Sementara itu, mahasiswa laki-laki cenderung menggunakan pola komunikasi yang
lebih langsung, singkat, dan berorientasi pada tujuan tertentu. Perbedaan tersebut dapat
memengaruhi cara mahasiswa baru menjalin hubungan sosial, membentuk kelompok
pertemanan, hingga menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik maupun organisasi di
kampus.(Juliano sangra, 2015)

Selain itu, perbedaan budaya antara suku Jawa dan Madura juga menunjukkan
karakter komunikasi yang berbeda apabila dikaitkan dengan gender. Mahasiswa

perempuan bersuku Jawa umumnya lebih menjaga kesopanan dan menggunakan bahasa




yang halus dalam berinteraksi, sedangkan mahasiswa perempuan Madura cenderung lebih
terbuka dan tegas dalam menyampaikan pendapat. Di sisi lain, mahasiswa laki-laki Jawa
biasanya lebih berhati-hati dalam berbicara dan menghindari konflik secara langsung,
sedangkan mahasiswa laki-laki Madura dikenal lebih lugas, berani, dan memiliki intonasi
komunikasi yang lebih tegas. Perbedaan karakter komunikasi tersebu njadi menarik
untuk dikaji karena dapat memengaruhi proses adaptasi mahasiswa baru ketika berinteraksi
dengan individu yang memiliki latar belakang budaya dan gender yang berbeda.(Nelly Fitri
Dwiyanti, 2025)

Pemilihan suku Jawa dan Madura dalam penelitian ini didasarkan pada dominasi
kedua budaya tersebut di lingkungan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, sehingga
interaksi antarbudaya sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Selain itu,
adanya perbedaan pola komunikasi berdasarkan gender pada kedua budaya tersebut
menjadikan penelitian ini lebih spesifik dalam melihat bagaimana mahasiswa baru
membangun hubungan sosial, memahami karakter komunikasi lawan bicara, serta
menyesuaikan diri dalam lingkungan kampus yang multikultural. Dengan memahami
perbedaan budaya dan gender dalam komunikasi, mahasiswa diharapkan mampu
membangun interaksi yang lebih efektif, mengurangi kesalahpahaman, serta menciptakan

hubungan sosial yang harmonis selama proses adaptasi di lingkungan kampus.
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Selain itu, keberagaman latar belakang budaya, daerah, maupun agama di
lingkungan kampus juga mempengaruhi pola komunikasi yang terbent ahasiswa baru
perlu menyesuaikan gaya komunikasi mereka agar dapat dipahami dan diferima oleh orang
lain. Proses penyesuaian ini merupakan bagian dari adaptasi yang membantu mahasiswa
membangun hubungan sosial yang harmonis serta menghindari kesalahpahaman dalam
komunikasi.(Patawari, 2020c)

Pola komunikasi pada mahasiswa baru sangat menarik untuk diteliti, terutama
dalam konteks proses adaptasi di lingkungan kampus. Penelitian mengenai pola
komunikasi menjadi penting karena komunikasi merupakan sarana utama yang digunakan

mahasiswa baru untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik maupun

sosial (Nur Darigaet al., n.d.-b)

Dalam rggkungan perguruan tinggi seperfigdi Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya, mahasiswa baru berasal dari berbagai@r belakang daerah, budaya, dan
kebiasaan yang berbeda. Keberagaman ini membuat setiap mahasiswa memiliki gaya dan
pola komunikasi yang berbeda-beda. Ketika mereka mulai berinteraksi, terjadi proses
penyesuaian cara berbia cara menyampaikan pendapat, hingga cara memahami orang
lain. Proses inilah Yyang membentuk pola komunikasi di antara mahasiswa
baru.(Simatupang et al., 2015)

Selain itu, penelitian mengenai pola komunikasi juga menarik karena dapat
mengungkap bagaimana mahasiswa baru membangun hubungan pertemanan, bagaimana
mereka berkomunikasi dengan dosen dan lingkungan akademik, serta bagaimana mereka
mengatasi perbedaan budaya dan kebiasaan dalam interaksi sehari-hari.(Ester et al., 2022)

Dalam kajian Ilmu Komunikasi, pola komunikasi juga berkaitan dengan proses
komunikasi interpersonal dan komunikasi antarbudaya, sehingga penelitian ini memiliki
nilai akademis yang cukup kuat. Hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai
bagaimana mahasiswa baru membentuk cara berinteraksi yang efektif selama proses
adaptasi di lingkungan kampus.(Ester et al., 2022)

Dengan demikian, penelitian mengenai pola komunikasi mahasiswa baru dalam
proses adaptasi di lingkungan kampus menjadi penting untuk dilakukan, terutama dalam
kerangka penelitian kualitatif yang menekankan pada pemahaman mendalam terhadap

pengalaman sosial individu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran




yang komprehensif mengenai bagaimana mahasiswa baru memaknai proses adaptasi
mereka, serta bagaimana komunikasi menjadi sarana utama dalam membangun hubungan

sosial di lingkungan kampus.(Nur Darisa et al., n.d.-b)

mertanyaan penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang kamu buat (yang menekankan proses
adaptasi, komunikasi interpersonal, keberagaman budaya, hambatan komunikasi, dan
penggunaan media digital), berikut pertanyaan penelitian yang lebih mendalam dan cocok

untuk pendekatan kualitatif:

Bagaimana mahasiswa baru Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 17

Agustus 1945 Surabaya memaknai proses adaptasi di lingkungan kampus?

Proses adaptasi mahasiswa baru merupakan fase transisi dari lingkungan sekolah ke
lingkungan perguruan tinggi yan, miliki perbedaan dalam sistem pembelajaran, budaya
akademik, serta dinamika sosial. Dalam proses ini, mahasiswa tidak hanya menyesuaikan
diri secara akademik, tetapi juga membangun hubungan sosial melalui komunikasi
interpersonal dengan teman sebaya, dosen, dan lingkungan kampus.Selain itu, pemaknaan
terhadap adaptasi sangat dipengaruhi oleh pengalaman subjektif masing-masing individu.
Mahasiswa dapat merasakan berbagai respon psikologis seperti canggung, kurang percaya
diri, hingga antugigs dalam menghadapi lingkungan baru. Pengalaman ini kemudian
dimaknai melalui 1 ksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus. Hal ini sejalan
dengan perspektif George Herbert Mead, yang menyatakan bahwa makna terbentuk
melalui proses interaksi sosial dan penggunaan simbol-simbol dalam komunikasi (Mead,

1934).

1.3 Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki batasan agar pembahasan lebih terarah dan tidak melebar
dari fokus kajian. Batasan penelitian ini mencakup ruang lingkup subjek, objek, serta fokus
analisis yang diteliti. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa baru Program Studi Ilmu
Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya sebagai subjek penelitian. Mahasiswa
baru dipilih karena mereka berada pada fase transisi dari lingkungan sekolah ke perguruan

tinggi yang menuntut proses adaptasi baik secara akademik maupun sosial.




Penelitian ini membatasi kajian pada proses adaptasi di lingkungan kampus,
khususnya yang berkaitan dengan pengalaman awal mahasiswa dalam menyesuaikan diri
terhadap lingkungan sosial, budaya, dan akademik. Adaptasi dalam penelitian ini tidak
mencakup aspek klinis atau psikologis secara mendalam, melainkan lebih difokuskan pada
pengalaman sosial yang dimaknai oleh mahasiswa. Adaptasi sendiri dipahami sebagai
proses penyesuaian individu terhadap lingkungan baru guna mencapai keseimbangan
dalam menjalankan perannya (Azman & Suryandari, 2022)

Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi interpersonal yang terbentuk selama
proses adaptasi. Pola komunikasi yang dimaksud meliputi cara mahasiswa berinteraksi,
menyampaikan pesan, serta membangun hubungan sosial dengan teman sebaya maupun
dosen. Dalam hal ini, komunikasi interpersonal menjadi penting karena berperan dalam

membentuk hubungan sosial dan membantu individu dalam memahami lingkungan

sekita
%elilian ini menggunakan pendekatan kyglitatif, sehingga tidak bertujuan untuk
menggeneralisasi hasil penelitian, melainkan L@:k memahami secara mendalam
pengalam sepsi, dan makna yang dibangun oleh mahasiswa baru. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena sosial dari sudut
pandang subjek penelitian secara lebih komprehensif. Creswell, 2014,

Penelitian ini tidak membahas seluruh bentuk komunikasi secara luas, tetapi

ibatasi pada komunikasi interpersonal dan komunikasi dalam konteks interaksi sosial

%l‘i—hﬂ.ﬂ, baik secara langsung maupun melalui media digital yang digunakan mahasiswa
dalam daptasi di lingkungan kampus.

lgh:lg:m adanya batasan ini, penelitian diharapkan dapat lebih fokus dalam

mengkaji bagaimana mahasiswa baru memaknai proses adaptasi serta bagaimana pola

komunikasi terbentuk dalam interaksi sosial di lingkungan kampus.
1.4 Rumusan Masalah
Bagaimana pola komunikasi mahasiswa baru Prodi Ilmu Komunikasi Universitas

17 Agustus 1945 Surabaya dalam proses adaptasi di lingkungan kampus?

1.5 Tujuan Penelitian




1. Untuk mendeskripsikan Bagaimana pola komunikasi mahasiswa baru prodi Enu
komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang digunakan mahasiswa
baru Program Studi IImu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
memahami dan menganalisis proses adaptasi mahasiswa baru dalam membentuk
pola komunikasi di lingkungan kampus.

. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
terbentuknya pola komunikasi mahasiswa baru, baik faktor internal (seperti
kepercayaan diri, latar belakang budaya, dan pengalaman komunikasi sebelumnya)
maupun faktor eksternal (seperti lingkungan sosial kampus, pergaulan, media
digital, dan budaya akademik).

1 .6ﬁnfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian Ilmu Komunikasi, khususnya terkait pola komunikasi
mahasiswa baru dalam proses adaptasigdilingkungan kampus. Selain itu, penelitian
ini juga memperkuat penerapan teori Inferaksi Simbolik yang dikemukakan oleh
George Herbert Mead, yang menjelaskan bahwa makna dan pola komunikasi
terbentuk melalui proses interaksi sosial menggunakan simbol-simbol seperti
bahasa, sikap, dan tindakan. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi

akademik mengenai proses adaptasi dan pola komunikasi mahasiswa di lingkungan

pergu inggi.

n@ain itu, penelitian ini juga diharapkan memperkaya kajian
akademik yang berkaitan dengan Teori Penetrasi Sosial, yang menjelaskan bahwa
hubungan interpersonal berkembang melalui proses keterbukaan diri secara
bertahap dari tahap dangkal menuju tahap yang lebih intim. Teori ini relevan dalam
memahami bagaimana mahasiswa baru membangun hubungan sosial selama proses

adaptasi di lingkungan kampus.

b. Manfaat Praktis




Penelitiggaini dapat menjadi bahan masukan bagi Universitas 17 Agustus
1945 Surabay aglam memahami proses adaptasi mahasiswa baru di lingkungan
kampus. Melalui pendekatan Interaksi Simbolik dari George Herbert Mead,
universitas dapat mengetahui bagaimana interaksi dan penggunaan simbol
komunikasi seperti bahasa, sil dan perilaku mempengaruhi pembentukan
hubungan sosial mahasiswa. @ penelitian ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam merancang kegiatan orientasi atau program pembinaan
mahasiswa baru agar proses adaptasi mereka berjalan lebih baik.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa baru memahami
pentingnya proses adaptasi melalui interaksi sosial di lingkungan kampus.
Berdasarkan teori Interaksi Simbolik, mahasiswa dapat menyadari bahwa pola
komunikasi dan makna dalam hubungan sosial terbentuk dari proses interaksi
dengan orang lain. Dengan memahami hal tersebut, mahasiswa baru diharapkan
mampu membangun komunikasi yang lebih baik, menyesuaikan diri dengan

lingkungan kampus, serta menjalin hubungan sosial yang positif selama menjalani

perkuliahan.




BAB IV
ﬁSlL PENELITIAN

Berdasai data yang diperoleh di lapangan melalui wawancara langsung dengan
mahasiswa baru Frogram Studi IImu Komunikasi di Universitas 17 Agustus 1945 Su 4, bab
ini akan menjelaskan serta mendalami deskripsi objek penelitian dan pembahasan% yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Komunikasi interpersonal mahasiswa
baru dalam proses adaptasi di lingkungan kampus ini akan dibahas dengan menggunakan teori
interaksi simbolik. Teori ini relevan untuk menganalisis bagai mahasiswa berinteraksi,
membangun hubungan sosialserta bagaimana mereka memaknai mol—simbol yang digunakan
dalam komunikasi mereka, batk secara verbal maupun non-verbal, dalam beradaptasi dengan

budaya dan sistem akademik baru di kampus.

Proses adaptasi mahasiswa baru ini berfokus pada bagaimana mereka membangun pola
komunikasi dalam interaksi sosial di kampus, serta bagaimana komunikasi menjadi s utama
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik dan sosial yang mullikullumlﬁzekalan
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam
tentang dinamika komunikasi yang terjadi dan pemaknaan yang dibangun oleh mahasiswa melalui

pengalaman mereka dalam beradaptasi di lingkungan baru.
4.1 Deskripsi ﬁjek dan Objek Penelitian
4.1.1 Deskripsi Subjek

Subjek gdalam penelitian ini adalah mahasiswa baru Program Studi Ilmu
Komunikasi gUniversitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Penelitian ini berfokus pada
sekelompok mahasiswa baru yang ulai perkuliahan mereka pada tahun akademik
yang sedang berlangsung, dengan latar belakang yang beragam, baik dari segi asal
daerah, budaya, serta kebiasaan yang berbeda-beda. Mahasiswa yang menjadi subjek
penelitian ini terdiri dari individu-individu yang berasal dari berbagai wilayah di
Indonesia, dengan beragam latar belakang sosial, budaya, dan bahasa. Mereka

menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik dan sosial




yang baru, yang mencakup interaksi dengan teman-teman sebaya, dosen, serta staf

kampus.

Proses adaptasi yang terjadi selama masa orientasi dan awal perkuliahan
merupakan titik fokus penelitian ini, di mana komunikasi interpersonal mahasiswa sangat
berperan dalam membantu mereka menavigasi perubahan lingkungan, mulai dari cara

jcara, cara menyampaikan pendapat, hingga cara memahami rekan-rekan mereka
yang berasal dari budaya atau daerah yang berbeda. Penelitian ini berupaya untuk
menggali lebih dalam bagaimana mahasiswa baru ini menggunakan komunikasi untuk
membenub hubungan sosial yang efektif dan menyesuaikan diri dengan budaya
akademik yang ada di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

Selama penelitian, peneliti berfokus pada interaksi mahggigwa dalam berbagai
konteks, baik di ruang kelas, di luar kelas, maupun dalam Kegiatan-kegiatan non-
akademik yang diikuti oleh mahasiswa baru, untuk memperoleh gambaran yang utuh

mengenai pola komunikasi yang terbentuk dalam proses adaptasi mereka.

4.1.2 Deskrips jek

Objek penelitian ini adalah pola komunikasi yang terbentuk antara mahasiswa baru
Eogram Studi Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dalam proses
adaptasi mereka di lingkungan kampus. Penelitian ini memfokuskan perhatian pada
bagaimana mahasiswa baru berinteraksi satu sama lain, berkomunikasi dengan dosen,
serta menyesuaikan diri dengan budaya akademik dan sosial di kampus.

Secara khusus, objek penelitian mencakup beberapa aspek komunikasi
interpersonal, yang melibatkan interaksi verbal dan non-verbal gatara mahasiswa baru
dalam berbagai konteks sosial di kampus, seperti di ruang kelas,gluarkelas (misalnya

dalam kegiatan organisasi, diskusi kelompok, atau kegiatan sosial), serta melalui media
komunikasi digital seperti Whats App, Instagram, atau grup diskusi online. Selain itu,
penelitian ini juga mengamati bagaimana mahasiswa beradaptasi dengan perbedaan
budaya, bahasa, dan kebiasaan yang ada di antara mereka, baik dengan sesama
mahasiswa maupun dengan dosen, yang berasal dari latar belakang yang beragam.
Objek penelitian ini juga mengkaji komunikasi antarbudaya, mengingat bahwa

mahasiswa baru di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya datang dari berbagai daerah




@,

dengan kebiasaan dan cara berbicara yang berbeda. Bagaimana mahasiswa
menyesuaikan gaya komunikasi mereka, mengatasi hambatan komunikasi, dan
membangun hubungan sosial yang harmonis adalah fokus utama dari penelitian ini.

Dengan menggunakan teori penetrasi social, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana simbol, seperti kata-kata, ekspresi wajah, atau gestur tubuh,
digunakan oleh mahasiswa baru dalam proses adaptasi mereka. Objek penelitian ini
memberikan wawasan tentang bagaimana mahasiswa menginterpretasikan dan
memberikan makna pada simbol-simbol dalam interaksi sosial mereka di kampus, serta
bagaimana hal ini memengaruhi hubungan interpersonal dan proses penyesuaian diri
mereka.
Gambaran Umum Obyek Benelitian

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya, sebuah program studi yang memiliki lingkungan akademik
multikultural dan dinamis. Penelitian ini menyoroti bagaimana mahasiswa baru

menyesuaikan diri melalui pola komunikasi dalam proses adaptasi di kampus.

e e

Gambar 4.1.3 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
Sumber : Situs resmi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya merupakan kampus swasta yang berada di

wilayah kecamatan Kec. Sukolilo, Kota Surabaya, Jawa Timur. Universitas 17 Agustus

1945 Surabaya didirikan pada tanggal 17 Agustus 1958, yang memiliki mahasiswa

15.314mahasiswa aktif yang menempuh pendidikan di kampus merah putih mahasiswa ini




di bimbing oleh dosen sekitar 359. Rektor kampus @versilas 17 Agustus 1945 Surabaya
saat ini adalah Prof. Dr. Mulyanto Nugroho, MM., CMA., CPA menjabat sebagai Rektor
Untag Surabaya didampingiail Rektor I Harjo Seputro, S.T., M.T., Wakil Rektor II
Supangat, Ph.D,, ITIL., COBIT., CSA., CISA., serta Wakil Rektor III Dr. Hj. Sumiati,
M.M. Kepemimpinan tersebut menegaskan komitmen Untag Surabaya terhadap standar

pendidikan tinggi bertaraf internasional.

Kampus ini pakan lembaga pendidikan formal negeri yang berada di bawah
naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.
Universitas 17 Agustus 1945 (Untag) Surabaya berkomitmen untuk menghadirkan
ekosistem pendidikan yang unggul sebagai bagian dari visinya menjadi world-class
university. Dengan area kampus seluas 7 hektar, berbagai fasilitas akademik dan non-
akademik disediakan untuk mendukung proses pembelajaran yang komprehensif dan
integratif, mencakup pengembangan ilmu pengetahuan, serta karakter dan potensi
mahasiswa. Dukungan infrastruktur ini memperkuat kualitas pengajaran dan riset,
sekaligus mendorong terbentuknya lulusan yang adaptif, kompetitif, dan siap berkontribusi
di tingkat nasional maupun global. Terletak di lokasi strategis Kota Surabaya, Untag
membuka akses bagi sivitas akademika dan masyarakat untuk tumbuh dan berkontribusi
bersama dalam semangat kebangsaan. Untuk menunjang kualitas pembelajaran, Untag
Surabaya menyediakan berbagai fasilitas akademik yang modern dan relevan dengan
kebutuhan mahasiswa. Setiap program studi dilengkapi dengan laboratorium khusus
sebagai sarana praktikum dan eksplorasi keilmuan secara langsung dan Perpustakaan fisik
dan digital juga hadir sebagai pusat referensi yang mendukung proses riset dan studi
mandiri. Ruang-ruang kelas telah dilengkapi dengan teknologi pembelajaran terkini
melalui smart classroom, serta akses Wi-Fi kampus 24 jam untuk memastikan kelancaran
kegiatan akademik di era digital. Selain itu, Untag Surabaya memiliki beberapa ruang
serbaguna yang menjadi pusat penyelenggaraan berbagai kegiatan akademik maupun non-

akademik, mulai dari seminar, workshop, hingga kegiatan organisasi kemahasiswaan.

Untag Surabaya juga menyediakan berbagai fasilitas penunjang perkuliahan yang
terintegrasi dengan kebutuhan mahasiswa di era digital.Sistem informasi akademik online

memungkinkan mahasiswa untuk mengak ses layanan seperti KRS, nilai data dan akademik




lainnya secara mandiri dan efisien. Platform e-leaming alaugning Management System
(LMS) mendukung pembelajaran daring yang fleksibel dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi pendidikan. Untuk menyiapkan mahasiswa menghadapi dunia
kerja, Untag menghadirkan layanan bimbingan karier dan magang melalui Counselling and

Career Center (CNCC).
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Untag Surabaya juga memiliki visi dan misi untuk menghasilkan mahasiswa yang

unggul secara akademik, berkarakter, dan berwawasan kebangsaan. Hal ini diwujudkan

dalam semangat pelaksanaan pembelajaran mahasiswa.

g Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan rekaman suara sebagai salah satu
bentuk dokumentasi utama. Rekaman suara digunakan untuk merekam seluruh proses
wawancara yang dilakukan selama masa observasi, sehingga peneliti dapat mengkaji ulang
data yang diperoleh secara lebih mendalam dan akurat.Selain itu, dokumentasi berupa foto
juga diambil bersama beberapa informan atau narasumber, mahasiswa, sebagai pelengkap
data sekaligus pendukung validitas informasi yang telah dikumpulkan. Keberadaan
dokumentasi visual ini berfungsi untuk memperkuat keabsahan data serta memberikan
gambaran yang lebih konkret mengenai situasi dan kondisi saat penelitian berlangsung.
Seluruh kegiatan pengumpulan data, baik wawancara maupun observasi, dilakukan di

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya sebagai lokasi utama penelitian.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan Mahasiswa peneliti menemukan bahwa
pola komunikasi berperan penting sebagai proses adaptasi di lingkungan kampus. Temuan
ini dianalisis bergagarkan teori penetrasi sosial yang menekankan pentingnya pola

komunikasi untuk proses adaptasi di lingkungan kampus yang berbeda-beda budaya

Pola komunikasi mahasiswa baru dalam proses adaptasi di lingkungan kampus
merupakan bagian penting dalam membangun hubungan sosial, akademik, maupun
emosional antar mahasiswa. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa mahasiswa baru
Program Studi Ilmu Komunikasi di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya cenderung

menggunakan pola komunikasi dua arah sebagai bentuk komunikasi yang paling dominan




dalam membangun interaksi sosial di lingkungan kampus. Pola komunikasi dua arah
tersebut terlihat melalui adanya timbal balik komunikasi antara mahasiswa dengan teman
sebaya, dosen, maupun lingkungan organisasi kampus. 7

Komunikasi dua arah terjadi ketika mahasiswa tidak hanya menjadi penerima
pesan, tetapi juga aktif memberikan respons, tanggapan, serta umpan balik dalam proses
interaksi. Implementasi pola komunikasi ini dapat dilihat melalui kegiatan diskusi
kelompok, percakapan langsung di kelas, kegiatan organisasi, maupun komunikasi melalui
media sosial seperti WhatsApp dan Instagram. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa baru berusaha menciptaka ungan yang komunikatif agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang memiliki latar belakang budaya, karakter,
serta kebiasaan yang berbeda-beda.

Dalam proses adaptasi, komunikasi dua arah memiliki peran penting dalam
mengurangi rasa canggung dan ketidaknyamanan mahasiswa baru ketika memasuki
lingkungan kampus. Mahasiswa yang aktif berkomunikasi cenderung lebih mudah
memperoleh informasi mengenai sistem pembelajaran, budaya organisasi, maupun
kebiasaan sosial di lingkungan kampus. Selain itu, komunikasi yang berlangsung secara
terbuka juga membantu mahasiswa membangun rasa percaya diri dan memperluas relasi
sosial dengan tepuan-teman dari daerah maupun budaya yang berbeda.

Temuan I%ﬂliﬂn ini menunjukkan bahwa proses komunikasi yang dilakukan
mahasiswa baru berlangsung secara bertahap. Pada awal perkuliahan, komunikasi masih
bersifat formal dan terbatas pada kebutuhan akademik seperti perkenalan, diskusi tugas,
dan bertanya mengenai jadwal perkuliahan. Namun, seiring berjalannya waktu, hubupgan
komunikasi berkembang menjadi lebih dekat melalui interaksi yang lebih intensif, E:k
secara langsung maupun melalui media digital. Mahasiswa mulai saling berbagi
pengalaman pribadi, latar belakang daerah asal, kebiasaan budaya, hingga permasalahan
yang dihadapi selama menjalani kehidupan perkuliahan.

Fenomena tersebut sejalan dengan Teori Penetrasi Sosial yang dikemukakan oleh
Irwin Altman dan Dalmas Taylor. Teori ini menjelaskan bahwa hubungan interpersonal
berkembang melalui proses keterbukaan diri atau self~disclosure yang dilakukan secara

bertahap. Pada tahap awal, individu hanya membagikan informasi umum mengenai




dirinya. Akan tetapi, ketika hubungan komunikasi semakin intens dan muncul rasa percaya,
maka individu akan mulai membuka diri secara lebih mendalam.

Dalam konteks mahasiswa baru, proses penetrasi sosial terlihat ketika mahasiswa
mulai mengenal satu sama lain melalui komunikasi sederhana, kemudian berkembang
menjadi hubungan pertemanan yang lebih akrab. Keterbukaan diri tersebut muncul melalui
percakapan mengenai pengalaman pribadi, kesulitan dalam beradaptasi, perbedaan budaya,
hingga kehidupan di luar kampus. Semakin sering komunikasi dilakukan, maka semakin
besar pula tingkat kedekatan interpersonal yang terbentuk antar mahasiswa.

Selain itu, perbedaan budaya juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
pola komunikasi mahasiswa baru. Mahasiswa yang berasal dari latar belakang budaya
berbeda, seperti Jawa, Madura, Batak, maupun daerah Indonesia Timur, memiliki gaya
komunikasi dan cara berinteraksi yang berbeda pula. Dalam kondisi tersebut, komunikasi
dua arah menjadi sarana penting untuk menciptakan pemahaman bersama dan mengurangi
potensi kesalahpahaman antar mahasiswa. Sikap saling menghargai, mendengarkan, dan
memahami perbedaan budaya menjadi bagian penting dalam membangun hubungan
komunikasi yang harmonis.

Penggunaan media sosial juga menjadi faktor pendukung dalam implementasi pola
komunikasi mahasiswa baru. Media komunikasi digital seperti WhatsApp Group kelas dan
Instagram membantu mahasiswa tetap terhubung di luar jam perkuliahan. Komunikasi
melalui media sosial mempermudah mahasiswa untuk bertukar informasi akademik,
berdiskusi mengenai tugas, maupun membangun hubungan sosiglyang lebih santai. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pola komunikasi mahasiswa baru @k hanya berlangsung
secara tatap muka, tetapi juga berkembang melalui komunikasi digital sebagai bagian dari

proses adaptasi sosial di era modern.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa pola komunikasi dua arah
memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan adaptasi mahasiswa baru di lingkungan
kampus. Komunikasi yang terbuka, aktif, dan saling memberikan umpan balik mampu
menciptakan hubungan interpersonal yang positif antar mahasiswa. Selain itu, keterkaitan
dengan Teori Penetrasi Sosial menunjukkan bahwa proses adaptasi mahasiswa berlangsung
melalui tahapan komunikasi yang berkembang dari hubungan formal menuju hubungan

interpersonal yang lebih dekat dan mendalam.




Dengan derr@t:, implementasi pola komunikasi dua arah dalam kehidupan
mahasiswa baru Tidak hanya berfungsi sebagai proses pertukaran informasi, tetapi juga
menjadi sarana pembentukan hubungan sosial, peningkatan rasa percaya diri, serta

penguatan solidaritas antar mahasiswa di lingkungan kampus.

4.2.1 Proses Adaptasi Mahasiswa Baru

Hasil peneliian menunjukkan bahwa prgggs adaptasi mahasiswa baru di
lingkungan kampus berlangsung secara bertahap melalui interaksi dan komunikasi
dengan lingkungan sekitar. Pada awal memasuki dunia perkuliahan, sebagian besar
informan mengaku me mi rasa canggung, kurang percaya diri, dan belum merasa
nyaman ketika hzlruslgl‘l

belakang budaya, bahasa, serta kter yang berbeda. Perbedaan tersebut membuat

nteraksi dengan teman-teman baru yang memiliki latar

mahasiswa membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial

maupun budaya kampus.

Namun, seiring berjalannya waktu, mahasiswa mulai mampu beradaptasi
%alui komunikasi interpersonal yang dilakukan secara terus-menerus. Bentuk
komunikasi yang dilakukan seperti berdiskusi di kelas, saling mengenal antar teman,
bekerja sama dalam tugas kelompok, hingga mengikuti kegiatan organisasi dan
kegiatan kampus lainnya. Aktivitas tersebut membantu mahasiswa membangun

kedekatan emosional serta menciptakan rasa nyaman dalam lingkungan perkuliahan.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa interaksi dengan mahasiswa
@1 latar belakang budaya yang berbeda memberikan pengalaman baru bagi
mahasiswa baru. Informan merasa senang dan bangga karena dapat mengenal budaya,
bahasa, serta kebiasaan baru yang sebelumnya belum pernah mereka temui. Kondisi
tersebut membuat mahasiswa lebih terbuka terhadap keberagaman dan meningkatkan

kemampuan mereka dalam memahami perbedaan budaya di lingkungan kampus.
Dalam proses adaptasi, komunikasi interpersonal memiliki peran penting
sebagai sarana untuk membangun hubungan sosial dan mengurangi rasa canggung

antar mahasiswa. Komunikasi yang dilakukan secara terbuka, ramah, dan saling




menghargai membantu mahasiswa lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan

baru. Melalui komunikasi tersebut, mahasiswa dapat memahami karakter teman,

bangun rasa percaya, serta menciptakan hubungan yang harmonis meskipun
rasal dari budaya yang berbeda.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses adaptasi mahasiswa baru
tidak terjadi secara instan, melainkan membutuhkan waktu, interaksi, dan keterbukaan
dalam berkomunikasi. Lingkungan kampus mendukung serta adanya komunikasi
yang baik antar mahasiswa menjadi Faklorﬁng dalam membantu mahasiswa b
beradaptasi dengan kehidupan perkuliahan dan keberagaman budaya yang ad:@

lingkungan kampus.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, ditemukan bahwa
proses adaptagi mahasiswa baru di lingkungan kampus dipengaruhi oleh pengalaman
komunikasi dengan teman-teman yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda.
Setiap informan memiliki pengalaman yang beragam dalam menghadapi proses
interaksi tersebut, baik berupa pengalaman positif maupun hambatan komunikasi.

“Pengalaman saya saat gﬁﬂfer&kxi dengan teman-teman
kampus dengan latar belakang budaya yang berbeda ya
mungkin saya merasa unik dan bangga karena saya bisa
berinteraksi dengan orang yang berbeda budayanya dan saya
sehingga saya bisa belajar bahasa ataupun budaya baru”
(Nabil)

Nabil mengungkapkan bahwa dirinya merasa unik dan bangga karena dapat
grinlemksi dengan teman-teman yang berasal dari budaya yang berbeda. Melalui
interaksi tersebut, informan memperoleh pengalaman baru seperti mempelajari bahasa
dan budaya lain. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberagaman budaya di
lingkungan kampus memberikan dampak positif bagi mahasiswa baru, terutama dalam
memperluas wawasan sosial dan budaya. Interaksi yang terjalin membuat mahasiswa
menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan dan meningkatkan rasa toleransi antar

sesama mahasiswa.

Hal serupa juga disampaikan oleh Ivan yang merasa mendapatkan sudut

pandang baru terhadap kebiasaan teman-temannya dalam berinteraksi.




“Saya merasa mendapatkan sudut pandang baru terhadap
kebiasaan mereka dalam berinteraksi dengan saya.” (Ivan)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa komunikasi antarbudaya memberikan
pengalaman pembelajaran sosial bagi mahasiswa baru. Melalui proses komunikasi,
mahasiswa dapat memahami cara berpikir, kgsaan, serta pola interaksi yang berbeda
dari budaya asalnya. Dengan demikian, proses adaptasi tidak hanya membantu
mahasiswa menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus, tetapi juga membentuk

pemahaman yang lebih luas terhadap keberagaman budaya.

Selain itu, Rahma menyatakan bahwa pengalaman berinteraksi dengan
mahasiswa dari budaya yang berbeda merupakan hal yang sangat menyenangkan
karena dapat melihat berbagai ragam budaya di lingkungan baru.

“Sangat menyenangkan, kavena saya dapat melihat berbagai
ragam budaya di tempat baru ini”" (Rahma)

g ini menunjukkan bahwa lingkungan kampus menjadi ruang sosial yang
mempertemukan mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya. Keberagaman
tersebut menciptakan pengalaman sosial baru yang membuat mahasiswa lebih mudah
mengenal dan memahami budaya lain melalui komunikasi sehari-hari.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa proses
adaptasi mahasiswa baru berlangsung melalui komunikasi interpersonal dan
komunikasi antarbudaya yang dilakukan secara bertahap. Keberagaman budaya
memberikan pengalaman positif berupa pengetahuan baru, sudut pandang yang lebih
luas, serta pemahaman terhadap budaya lain. Namun, perbedaan bahasa dan cara
berkomunikasi juga menjadi tantangan yang perlu disesuaikan dalam proses interaksi

sosial mahasiswa baru di lingkungan kampus.

Penyampaian Makna melalui Teori Penetrasi Sosial

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan, ditemukan bahwa

proses adaptasi mahasiswa baru di lingkungan kampus memiliki berbagai tantangan,

terutama dalam aspek komunikasi interpersonal dan komunikasi antarbudaya. Tantangan

tersebut muncul karena mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang

terdiri dari berbagai latar belakang budaya, bahasa, karakter, serta pola interaksi yang




berbeda. Dalam pgaelitian ini, proses adaptasi dan penyampaian makna komunikasi dapat
dikaitkan dengan Teori Penetrasi Sosial yang dikemukakan oleh Irwin Altman dan Dalmas
Taylor. Teori ini menjelaskan bahwa hubungan interpersonal berkembang melalui proses
keterbukaan diri secara bertahap hingga tercipta hubungan yang lebih dekat dan saling
memahami.

Nabil mengungkapkan bahwa tantangan utama yang dihadapinya ketika pertama
kali beradaptasi adalah kesulitan mencari teman yang dianggap “sefrekuensi” atau
memiliki pemikiran yang sesuai dengannya.

“Tantangan yang saya hadapi ketika beradaptasi ya mungkin
dari segi mencari teman karena sejaknya saya agak susah untuk
mencari teman yang sefrekuensi dengan saya jadi saya kurang
nyaman jika teman itu tidak sepemikiran dengan saya’” (Nabil)

Kondisi tersebut membuat informan merasa kurang nyaman ketika harus
berinteraksi dengan orang yang memiliki cara berpikir berbeda. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa pada tahap awal hubungan interpersonal, individu masih melakukan
proses seleksi sosial untuk menemukan kenyamanan dalam berkomunikasi. Selain
membahas tantangan adaptasi, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa komunikasi
memiliki peran penting %m membantu mahasiswa baru menyesuaikan diri dengan
lingkungan kampus. Nabil menyatakan bahwa komunikasi sangat penting karena lui
komunikasi dirinya dapat membangun relasi dan memperoleh teman-teman baru. ﬁlmi
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal menjadi sarana utama dalam membangun
hubungan sosial di lingkungan kampus.

Dalam Teori Penetrasi Sosial, kondisi tersebut termasuk tahap orientasi, yaitu tahap
awal ketika individu masih berhati-hati dalam membuka diri kepada orang lain.
Ivan menyatakan bahwa lingkungan kampus terdiri dari mahasiswa dari berbagai daerah
sehingga dirinya harus menggunakan pendekatan komunikasi yang aman dan bersahabat
dalam berinteraksi.
“Kampus ini menampung banyak sekali ragam mahasiswa dari
berbagai daerah, tentu saya harus menggunakan metode

pendekatan yang aman dan bersahabat dalam berinteraksi

dengan mereka”. (Ivan)




Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mulai menyesuaikan cara berkomunikasi
sesuai dengan karakter lawan bicara agar tercipta hubungan sosial yang baik. Proses
tersebut menggambarkan adanya upaya penyesuaian diri dalam komunikasi interpersonal
untuk membangun kedekatan secara bertahap. Dalam Teori Penetrasi Sosial, keterbukaan
diri tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui proses komunikasi yang perlahan dan
penuh pertimbangan.

Ivan juga menjelaskan bahwa komunikasi tidak hanya sekadar berbicara, tetapi
memerlukan teknik agar dapat menyesuaikan diri dengan lawan bicara. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh kemampuan individu
dalam memahami karakter dan cara berinteraksi orang lain. Dalam Teori Penetrasi Sosial,
kemampuan menyesuaikan komunikasi menjadi bagian penting dalam membangun
hubungan interpersonal yang lebih dekat dan terbuka.

“Tantangannya pas ketemu temen dari suku yang berlatar
belakang beda karena komunikasi nya buat nyampe tuh susah
banget karena ga saling ngerti” (Vina)

Sementara itu, Vina ungkapkan bahwa komunikasi merupakan hal utama
dalam proses adaptasi karenalﬁa adanya pemahaman bahasa, komunikasi tidak dapat
berjalan dengan baik dan tidak menghasilkan umpan balik yang efektif. Akibatnya,
percakapan menjadi tidak nyambung dan perbedaan suku dianggap sebagai tantangan besar
dalam proses komunikasi. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
komunikasi interpersonal sangat dipengaruhi oleh kemampuan kedua pihak dalam

memahami pesan yang disampaikan.

Proses adaptasi mahasiswa baru di lingkungan kampus tidak terjadi secara langsung,
melainkan membutuhkan waktu dan proses komunikasi yang dilakukan secara bertahap.
Pada awal perkuliahan, mahasiswa merasa canggung, kuran aya diri, atau belum
nyaman untuk berinteraksi karena berada di lingkungan baru dengan orang-orang yang

memiliki budaya, kebiasaan, dan karakter yang berbeda:

“Saya merasa mendapatkan sudut pandang baru terhadap

kebiasaan mereka dalam berinteraksi dengan saya.”” (Ivan)




Informan menyampaikan bahwa pengalaman pertama saat grinleraksi dengan
teman-teman kampus yang berasal dari latar belakang budaya berbeda memberikan sudut
pandang baru dalam memahami cara berkomunikasi dan kebiasaan sosial orang lain.
Informan merasakan adanya perbedaan dalam gaya interaksi, cara berbicara, maupun

kebiasaan sehari-hari yang sebelumnya belum pernah ditemui di lingkungan asalnya.

Melalui proses interaksi tersebut, informan mulai belajar untuk memahami dan
menyesuaikan diri dengan karakter serta budaya teman-teman di lingkungan kampus.
Pengalaman ini juga menunjukkan bahwa komunikasi antarbudaya dapat membuka
wawasan baru dan membantu mahasiswa dalam membangun hubungan sosial yang lebih
luas. Selain itu, perb budaya tidak menjadi penghalang dalam berinteraksi, melainkan
menjadi kesempalanm saling mengenal, menghargai, dan memahami satu sama lain di

lingkungan kampus.

Mahasiswa merasakan di mana mahasiswa baru mendapat sudut pandang terhadap
kebiasaan mahasiswa lain untuk berkomunikasi dengan latar belakang budaya yang

berbeda.

“Sangat menyenangkan, karena saya dapat melihat berbagai

ragam budaya di tempat baru  ini" (Rahma)

Rahma mengakui bahwa dapat melihat berbagai ragam budaya di tempat baru ini”
menunjukkan bahwa seseorang merasa senang dan antusias ketika berada di lingkungan
baru yang memiliki banyak perbedaan budaya. Perbedaan tersebut dapat berupa bahasa,
kebiasaan, cara berkomunikasi, makanan, hingga tradisi dari orang-orang di sekitarnya.
Pengalaman melihat keberagaman budaya tersebut memberikan pengetahuan dan
pengalaman baru sehingga membuat individu merasa lebih terbuka, tertarik, dan mudah

beradaptasi dengan lingkungan barunya.

emuan penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi mahasiswa baru dalam
proses adaptasi di lingkungan kampus selaras dengan teori Penetrasi Sosial. Proses
penyesuaian diri mahasiswa baru tidak terjadi secara instan, melainkan melalui interaksi
sosial yang melibatkan pertukaran simbol, bahasa, serta interpretasi makna bersama

dengan lingkungan sekitarnya. Mahasiswa baru secara aktif membangun pemahaman




mengenai budaya kampus, hubungan pertemanan, dan kehidupan akademik melalui
komunikasi interpersonal yang terjadi dalam kegiatan perkuliahan maupun interaksi
sehari-hari. Komunikasi yang terbuka, suportif, dan empatik mampu menciptakan
lingkungan sosial yang nyaman sehingga membantu mahasiswa baru beradaptasi dengan

lebih baik di lingkungan kampus.

“Pengalaman saya saat gﬁﬂ teraksi dengan teman-teman
kampus dengan latar belakang budaya yang berbeda ya mungkin
saya merasa unik dan bangga karena saya bisa berinteraksi
dengan orang yang berbeda budayanya dan saya sehingga saya

bisa belajar bahasa ataupun budaya baru” (Nabil)

Informan memiliki pengalaman positif saat grinlemksi dengan teman-teman
kampus yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Informan merasa adanya
keunikan dalam proses interaksi tersebut karena dapat mengenal karakter, kebiasaan, serta
budaya yang berbeda dari budaya yang dimilikinya. Selain itu, informan juga merasa
bangga karena mampu menjalin komunikasi dan membangun hubungan sosial dengan
individu dari budaya yang berbeda. Melalui interaksi tersebut, informan memperoleh
pengalaman baru berupa pengetahuan tentang bahasa dan budaya lain. Proses komunikasi
yang terjalin tidak hanya membantu informan dalam memperluas relasi sosial, tetapi juga
meningkatkan pemahaman terhadap keberagaman budaya di lingkungan kampus. Temuan
ini menunjukkan bahwa perbedaan budaya tidak menjadi hambatan dalam berinteraksi,
melainkan menjadi sarana pembelajaran sosial yang dapat memperkaya wawasan

mahasiswa dalam proses adaptasi di lingkungan kampus.

Pola komunikasi mahasiswa baru Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya dalam proses adaptasi di lingkungan kﬂmpusgk hanya berupa
pertukaran informasi, tetapi juga merupakan proses pembentukan makna sosial yang
melibatkan simbol, bahasa, serta hubungan interpersonal yang terbentuk melalui interaksi.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru membangun pemahaman
mengenai lingkungan kampus melalui interaksi dengan teman sebaya, senior, maupun
dosen dalam kehidupan akademik sehari-hari.




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa
baruﬂogram Studi Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, ditemukan
bahwa proses adaptasi mahasiswa di lingkungan kampus tidak dilakukan secara individual,
melainkan melalui interaksi sosial yang aktif dan berkelanjutan. Interaksi tersebut menjadi
bagian penting dalam proses pembentukan makna dan penyesuaian diri mahasiswa baru
terhadap budaya kampus yang baru mereka hadapi.

Mahasiswa baru tidak hanya berkomunikasi secara formal dalam kegiatan
perkuliahan, tetapi juga menggunakan komunikasi interpersonal dalam berbagai aktivitas
sosial seperti diskusi kelompok, organisasi kampus, kegiatan orientasi, maupun percakapan
sehari-hari dengan teman sebaya. Bahasa, ekspresi, serta simbol-simbol sosial yang
digunakan dalam interaksi tersebut menjadi sarana bagi mahasiswa untuk gnemahami
norma, budaya, dan lingkungan sosial kampus. Proses ini membuat mahasiswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif dalam menafsirkan dan menyesuaikan

diri terhadap lingkungan baru.

Selain itu, pola komunikasi yang terjalin menunjukkan adanya komunikasi dua arah
yang beggifat terbuka dan partisipatif. Mahasiswa baru berusaha membangun relasi sosial
denganeging bertukar pengalaman, memberikan dukungan emosional, serta membantu
satu sama lain dalam menghadapi kesulitan selama masa adaptasi. Dalam kondisi ini,
komunikasi interpersonal berperan penting dalam membentuk rasa nyaman, kepercayaan

diri, dan kedekatan sosial antar mahasiswa.

“Cara saya membangun hubungan pertemanan ya saya tidak

griﬁh teman dan saya ingin berteman dengan siapapun gipam

ragam latar belakang sosial dan budaya jadi meskipun beragam

latar belakang sosial dan budaya saya tetap berteman karena

dengan hal itu saya bisa belajar hal baru atau relasi baru” (Nabil)
Temuan lainnya menunjukkan bahwa pola komunikasi mahasiswa baru bersifat
fleksibel dan adaptif sesuai dengan situasi serta latar belakang budaya masing-masing
individu. Perbedaan karakter, bahasa daerah, maupun kebiasaan sosial tidak menjadi

hambatan utama dalam proses adaptasi, melainkan menjadi bagian dari proses

pembelajaran sosial di lingkungan kampus. Ketika terjadi kesalahpahaman atau hambatan




komunikasi, mahasiswa cenderung menyelesaikannya melalui diskusi, penyesuaian diri,

serta pendekatan interpersonal yang lebih terbuka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan proses
adaptasi mahasiswa baru sangat dipengaruhi oleh omunikasi interpersonal yang
terbangun di lingkungan kampus. Komunikasi 1 hanya menjadi alat untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi proses sosial yang membantu mahasiswa
membentuk pemahaman, relasi, dan i itas diri di lingkungan baru. Temuan ini
memperkuat asumsi teori penetrasi msmlﬁwa makna terbentuk melalui proses interaksi
sosial antarindividu, dan dalam konteks mahasiswa baru, komunikasi menjadi faktor

penting dalam mendukung proses adaptasi di lingkungan kampus.

@dasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses adaptasi
mahasiswa baru berkaitan e ngan komunikasi interpersonal dan komunikasi
antarbudaya. Sesuai denganlﬁ Penetrasi Sosial, hubungan antar mahasiswa
berkembang melalui proses keterbukaan diri secara bertahap, dimulai dari tahap perkenalan
hingga terciptanya hubungan yang lebih dekat dan saling memahami. Komunikasi menjadi
faktor penting dalam membantu mahasiswa memahami perbedaan budaya, membangun

hubungan sosial, serta mengurangi hambatan dalam proses adaptasi di lingkungan kampus.

4.2.3 Hambatan Dalam Proses Adaptasi

Dalam penelitian ini hambatan dalam proses adaptasi dapat dipahami sebagai
berbagai kesulitan yang dialami mahasigiga baru ketika memasuki kampus lingkungan,
baik dalam aspek komunikasi, msial,ﬁ:emik, maupun psikologis. Mahasiswa tidak
hanya dituntut untuk memahami sistem perkuliahan, tetapi juga harus menyesuaikan.diri
dengan teman baru, dosen, senior, organisasi kampus baru, serta budaya komunikasi yang

berlaku di lingkungan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

Hambatan pertama adalah hambatan komunikasi interpersonal. Mahasiswa baru
sering merasa canggung, malu, atau takut salah ketika memulai percakapan dengan teman
seangkatan, senior, maupun dosen. Kondisi ini dapat membuat siswa lebih pasif dalam
berinteraksi. Pada mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi, hambatan ini menjadi penting

karena kemampuan berkomunikasi merupakan bagian dari identitas akademik mereka.




Ketika mahasiswa belum mampu membuka diri, menyampaikan pendapat, atau
membangun hubungan sosial, maka proses adaptasi di lingkungan kampus dapat berjalan

lebih lambat.

Hambatan kedua adalah perbedaan latar belakang budaya, bahasa, dan gaya
komunikasi. Mahasiswa baru berasal dari daerah, keluarga, dan lingkungan sosial yang
berbeda-beda. Perbedaan logat, istilah bahasa, kebiasaan berbicara, serta cara bercanda
dapat menimbulkan kesalahpahaman. Dalam lingkungan kampus Surabaya, mahasiswa
yang berasal dari luar daerah mungkin perlu menyesuaikan diri dengan gaya komunikasi
lokal yang lebih langsung, akrab, atau menggunakan campuran bahasa daerah dalam

percakapan sehari-hari.

Hambatan adaptasi dapat dilihat dari bagaimana pola komunikasi mahasiswa baru
terbentuk. Mahasiswa yang mampu beradaptasi biasanya menunjukkan pola komunikasi
yang lebih terbuka, aktif bertanya, mudah menjalin hubungan, dan berani menyampaikan
pendapat. Sebaliknya, siswa yang mengalami hambatan adaptasi cenderung memiliki pola
komunikasi yang pasif, mengganggu, tertutup, atau hanya berkomunikasi dengan

kelompok tertentu.

“Ya susah buat mahami bahasanya. Pas aku nafsirin sesuai dengan

apa yang aku tangkep tuh takutnya salah persepsi. Nah dari situ

komunikasi nya susah karena gak saling ngerti bahasanya”. (Vina)
Adaptasi siswa baru di lingkungan kampus, hambatan seperti ini dapat membuat
mahasiswa merasa canggung, takut salah berbicara, atau ragu untuk memulai percakapan.
Mahasiswa baru akhirnya membutuhkan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri,

terutama ketika harus berinteraksi dengan teman dari daerah, budaya, atau daerah.

“Kesulitan pada diri saya sendiri karena belum terbiasa
menggunakan dialek formal bahasa indonesia yang kadang
masih tercampur dengan istilah-istilah jawa”. (van)

Ivan menunjukkan bahwa hambatan dalam proses adaptasi yang ia alami berasal
dari faktor internal, yaitu kesulitan pada dirinya sendiri dalam menyesuaikan cara

berkomunikasi. Ia belum terbiasa menggunakan dialek formal Bahasa Indonesia, sehingga




ketika berinteraksi di lingkungan kampus, bahasa yang digunakan masih sering tercampur

dengan istilah-istilah Jawa.

Hal ini menunjukkan adanya hambatan bahasa dan kebiasaan komunikasi . Ivan
terbiasa menggunakan bahasa sehari-hari atau bahasa daerah, sehingga ketika harus
menggunakan Bahasa Indonesia yang lebih formal, ia merasa belum lancar dan masih
membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri. Kondisi tersebut dapat membuat
komunikasi menjadi kurang efektif, terutama ketika lawan bicara tidak memahami istilah-

istilah Jawa yang digunakan.

Selain itu juga menggambarkan bahwa proses adaptasi tidak hanya berkaitan
dengan lingkungan baru, tetapi juga dengan kemampuan individu dalam menyesuaikan
gaya bicara, pilihan kata, dan bahasa yang digunakan. Perbedaan dialek dan kebiasaan
berbahasa dapat menjadi penghambat dalam membangun komunikasi yang baik
dengan orang lain.

“Sangat kesulitan. Tantangannya ya itu tadi gak bisa mahami

bahasanya. Dan dia pun juga ga mahami bahasa yang saya

gunakan”. (Vina)
Vina menunjukkan bahwa perbedaan bahasa menjadi kendala dalam membangun
interaksi sosial di lingkungan kampus. Ketidakmampuan memahami bahasa lawan
bicara menyebabkan komunikasi sering mengalami kesalalwaman dan kurangnya
timbal balik dalam percakapan. Akibatnya, informan merasa kesulitan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru karena komunikasi sebagai
sarana utama dalam membangun hubungan interpersonal tidak dapat berjalan dengan
maksimal.

Dalam proses adaptasi, komunikasi memiliki peran penting sebagai media untuk
mengenal lingkungan, membangun relasi sosial, serta memahami karakter dan budaya
orang lain. Namun, ketika terdapat hambatan bahasa, proses penyampaian makna
dalam komunikasi menjadi terganggu. Hal ini membuat mahasiswa membutuhkan
waktu lebih lama untuk merasa nyaman dan diterima di lingkungan kampus

Hambatan komunikasi yang dialami informan juga menunjukkan adanya perbedaan

budaya dan latar belakang daerah yang memengaruhi cara berinteraksi antar




mahasiswa. Perbedaan tersebut menuntut mahasiswa melakukan penyesuaian
dalam penggunaan bahasa maupun cara berkomunikasi agar pesan yang disampaikan
dapat dipahami oleh lawan bicara. Dengan demikian, proses adaptasi tidak hanya

itan dengan kemampuan individu dalam bersosialisasi, tetapi juga kemampuan
memahami dan menyesuaikan diri terhadap keberagaman bahasa dan budaya di
lin can kampus.

rdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam
proses adaptasi mahasiswa baru salah satunya disebabkan oleh perbedaan bahasa dalam
komunikasi antarbudaya. Hambatan tersebut memengaruhi kelancaran interaksi sosial
dan proses penyampaian makna antar mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan
komunikasi yang terbuka, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta sikap saling
menghargai agar proses adaptasi mahasiswa baru dapat berjalan dengan lebih baik di
lingkungan kampus.

“Ya mungkin hambatan yang saya alami, adanya pesan atau
topik pembicaraan saya yang tidak dipahami oleh lawan bicara

saya sehingga saya harus menjelaskannya lebih detail " (Nabil)

Nabil menunjukkan bahwa hambatan dalam proses adaptasi muncul karena adanya
ketidaksesuaian pemahaman pesan antara dirinya dengan lawan bicaranya . Dalam
proses komunikasi, Nabil merasa bahwa beberapggesan atau topik pembicaraan yang
ia sampaikan tidak selalu langsung dipahami oleh orang lain. Hal ini membuat
komunikasi menjadi kurang efektif karena lawan bicara membutuhkan penjelasan
tambahan agar dapat memahami maksud yang sebenarnya.

Hambatan tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan cara berpikir, latar
belakang bahasa, kebiasaan berkomunikasi, atau tingkat pemahaman terhadap suatu
topik. Akibatnya, Nabil harus menjelaskan kembali maksud pembicaraannya secara
lebih rinci dan detail. Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam proses adaptasi di
lingkungan baru, siswa tidak hanya dituntut untuk berani berkomunikasi, tetapi juga
harus mampu menyesuaikan cara menyampaikan pesan agar mudah dipahami oleh

orang lain.




Dari jawaban tersebut yang di sampaikan oleh Nabil dapat disimpulkan bahwa
hambatan yang dialami Nabil termasuk dalam hambatan semantik atau hambatan
pemahaman pesan, yaitu ketika pesan yang disampaikan tidak langsung dipahami oleh
penerima pesan. Hal ini menjadi bagian dari tantangan adaptasi karena komunikasi
yang kurang dipahami dapat menimbulkan kebingungan, salah tafsir, bahkan membuat

interaksi sosial menjadi kurang lancar.

Dalam konteks penelitian tentang Hambatan Dalam Proses Adaptasi, pernyataan
Nabil menggambarkan bahwa proses penyesuaian diri di lingkungan kampus tidak
selalu berjalan mudah. Mahasiswa baru perlu membangun komunikasi yang jelas,
terbuka, dan mudah dipahami agar hubungan sosial dengan teman maupun lingkungan

sekitar dapat terjalin dengan baik.

“Hambatannya ya itu pas ada temen berbeda budaya si. Susah
banget buat sama? saling ngerti soalnya”. (Vina)

Vina menunjukkan bahwa salah satu hambatan dalam proses adaptasi adalah
adanya perbedaan budaya antara dirinya dengan teman-teman di lingkungan kampus.
Perbedaan budaya tersebut membuat proses komunikasi dan interaksi menjadi kurang
mudah, karenggetiap individu memiliki kebiasaan, cara berbicara, pola pikir, nilai, dan

latar belakang yang berbeda.

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahw rbedaan  budaya
memengaruhi proses komunikasi antar mahasiswa. Mahasiswa yang berasal dari latar
belakang budaya berbeda memiliki cara berkomunikasi, kebiasaan, serta pola
pemahaman yang tidak selalu sama. Keadaan ini menyebabkan proses saling
memahami menjadi lebih sulit, terutama pada masa awal perkuliahan ketika mahasiswa

masih dalam tahap penyesuaian diri.

Hasil penelitian ini menunjuk kan bahwa hambatan adaptasi tidak hanya muncul
karena faktor pribadi, seperti rasa malu atau kurang percaya diri, tetapi juga karena
faktor sosial dan budaya. Perbedaan budaya dapat membuat mahasiswa merasa perlu
lebih berhati-hati dalam berbicara dan bersikap agar tidak menimbulkan

kesalahpahaman dengan teman-temannya.




Berdasarkan kutipan wawancara Vina, dapat disimpulkan bahwa hambatan
dalam proses adaptasi muncul karena adanya perbedaan budaya yang menyebabkan
mahasiswa kesulitan untuk saling memahami. Hambatan ini menunjukkan bahwa
proses adaptasi membutuhkan kemampuan komunikasi antarbudaya, sikap terbuka,

serta kesediaan untuk menerima perbedaan di lingkungan kampus.

Hubungan Soesial di Lingkungan Kampus
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, hubungan sosial dan pola

komunikasi di lingkungan kampus dipengaruhi oleh keberagaman budaya yang
dimiliki mahasiswa. Perbedaan budaya, bahasa, serta cara berkomunikasi menjadi
bagian dari proses interaksi sosial mahasiswa baru dalam membangun hubungan di
lingkungan kampus. Meskipun terdapat perbedaan latar belakang, sebagian besar
informan mengungkapkan bahwa komunikasi tetap dapat berjalan dengan baik karena
adanya penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu serta adanya sikap
toleransi antar mahasiswa.

“Menurut saya, saya tidak mengalami kesulitan karena berbeda

budaya pun di kampus Merah Putih ini kita tetap memakai bahasa

Indonesia sehingga kita bisa saling memahami ya mungkin dari

logat atau dari cara berbicaranya mungkin agak berbeda untulk

tantangan yang dihadapi sendiri ya mungkin bagaimana cara kita

memahami Pesan atau pembicaraan yang disampaikan oleh teman

kita yang berbeda budaya tadi” (Nabil)

Nabil mengungkapkan bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan besar dalam

berkomunikasi dengan mahasiswa dari budaya yang berbeda karena seluruh mahasiswa

tetap menggunakan bahasa Indonesia dalam interaksi sehari-hari. Namun, informan

mengakui bahwa perbedaan logat dan cara berbicara menjadi tantangan tersendiri dalam

memahami pesan yang disampaikan oleh lawan bicara. Pernyataan tersebut menunjukkan

bahwa dalam komunikasi antarbudaya, penggunaan bahasa yang sama dapat membantu

terciptanya hubungan sosial, meskipun perbedaan gaya komunikasi masih memerlukan

proses penyesuaian.




Rahma juga menyatakan bahwa dirinya tidak mengalami kendala dalam

berkomunikasi karena adanya sikap toleransi antar mahasiswa.

“Tidak ada, karena adanya toleransi

menurut saya tidak ada kendala” (Rahma)

ini menunjukkan bahwa sikap saling menghargai dan menerima perbedaan menjadi
faktor penting dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis di lingkungan kampus.
Toleransi membuat mahasiswa lebih terbuka dalam berinteraksi sehingga perbedaan

budaya tidak menjadi penghalang dalam komunikasi interpersonal.

Dalam memaknai keberagaman budaya di lingkungan kampus, Nabil mengungkapkan
bahwa keberagaman membuat pola komunikasi menjadi lebih beragam dan memberikan

pengalaman baru dalam berinteraksi.

“Cara saya memaknai keberagaman budaya yang ada di kampus
dalam hal pola komunikasi ya mungkin dengan adanya
keberagaman ini jadi pola komunikasi itu menjadi lebih banyak
dan lebih bercabang Jadinya kita bisa mengenal pola komunikasi
vang baru, cara berkomunikasi yang baru dan bagaimana cara

berinteraksi dengan orang baru begitu” (Nabil)

Informan merasa dapat mengenal cara berkomunikasi, polﬂemksi, serta kebiasaan baru
dari mahasiswa yang berasal dari budaya berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa
keberagaman budaya tidak hanya memengaruhi pola komunikasi, tetapi juga memperluas

wawasan sosial mahasiswa dalam memahami karakter dan kebiasaan orang lain.

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ivan yang memaknai keberagaman budaya

sebagai peluang untuk belajar berkomunikasi secara lebih terbuka dan fleksibel.

“Saya maknai sebagai peluang untuk belajar cara berkomunikasi

vang lebih terbuka dan fleksibel " (Tvan)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mulai menyesuaikan cara
berkomunikasi dengan lingkungan sosial yang beragam. Kemampuan beradaptasi dalam

komunikasi menjadi penting agar hubungan sosial antar mahasiswa dapat terjalin dengan
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baik meskipun %iliki latar belakang budaya yang berbeda.Selain itu, hasil wawancara

ﬂ menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa merasa lebih nyaman berkomunikasi
enga

n teman yang berasal dari daerah yang sama.

“Ya menurut saya, sayva nyaman untuk berkomunikasi dengan teman
vang sama asal daerahnya dengan saya karena pastinya lebih
mudah dipahami dan saling mengerti bahasa atau pesan yang akan

disampaikan satu sama lain”" (Nabil)

Nabil mengungkapkan bahwa komunikasi dengan teman satu daerah terasa lebibmudah
karena adanya kesamaan bahasa dan pemahaman dalam menyampaikan pesan. mupa
juga disampaikan oleh Ivan yang merasa lebih nyaman tidak memerlukan usaha
lebih dalam memahami budaya maupun cara komunikm;i@; yang berasal dari daerah

yang sama.

“Tentu karena tidak memerlukan effort lebih untuk mengenal

lebih dalam budaya dan cara mereka berkomunikasi” (Ivan)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kesamaan budaya dapat mempermudah

terciptanya kedekatan sosial dalam hubungan interpersonal.

Namun, berbeda dengan informan lainnya, Rahma justru merasa nyaman berinteraksi
dengan mahasiswa dari daerah yang berbeda karena dapat mengenal berbagai budaya dan
bahasa baru.

“Karena saya bisa lebih banyak tahu beragam

budaya bahkan bahasa dari daerah lain”. (Rahma)

Hal ini menunjukkan baw::bemgaman budaya juga dipandang sebagai pengalaman
sosial yang positif dan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperluas

wawasan serta meningkatkan kemampuan komunikasi antarbudaya.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan sosial di
lingkungan kampus terbentuk melalui komunikasi interpersonal dan komunikasi
antarbudaya yang berlangsung secara bertahap. Keberagaman budaya memengaruhi pola

komunikasi mahasiswa, baik dalam bentuk tantangan maupun peluang pembelajaran




sosial. Py unaan bahasa Indonesia, sikap toleransi, serta keterbukaan dalam berinteraksi
menjadim;}r penting dalam menciptak an hubungan sosial yang harmonis di lingkungan
kampus. Selain itu, kesamaan budaya memberikan rasa nyaman dalam komunikasi, namun
interaksi dengan budaya yang berbeda juga mampu memperluas wawasan dan pengalaman

sosial mahasiswa.

Pola Komunikasi Mahasiswa Baru
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, pola komunikasi mahasiswa baru di
lingkungan kampus terbentuk melalui proses interaksi yang dilakukan secara bertahap
dan berkelanj Hubungan sosial antar mahasiswa berkembang melalui komunikasi
inlerperaonal,u%( secara langsung maupun melalui media sosial. Dalam proses
tersebut, komunikasi menjadi faktor utama dalam membangun kedekatan, menciptakan
rasa nyaman, serta mempertahankan hubungan sosial di lingkungan kampus.
“Ya, saya te menjaga silatur rahmi  saya dan  sering
berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung dengan
teman-teman saya Jika tidak langsung, mungkin saya akan melalui
media sosial seperti WA ataupun IG dan saya biasanya sering ajak
teman saya Mopi untuk berdiskusi tentang kuliah ataupun tentang

cerita-cerita yang dialami dalam hidup ini " (Nabil)

Nabil mengungkapkan bahwa dirinya dapat menjalin hubungan akrab dengan
an-temannya karena tetap menjaga silaturahmi dan aktf berkomunikasi, baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui media sosial seperti WhatsApp dan
Instagram. Selain itu, kegiatan seperti berdiskusi mengenai perkuliahan maupun
berbagi cerita kehidupan menjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial antar
mahasiswa. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pola komunikasi mahasiswa baru
tidak hanya terjadi dalam konteks akademik, tetapi juga berkembang melalui
komunikasi informal yang menciptakan kedekatan emosional.
“Cukup jadi diri sendiri, tak perlu khawatir diterima
atau tidak, yang penting kamu menjadi diri kamu
sendiri” (Ivan)




Ivan menyatakan bahwa cara untuk membangun hubungan sosial yang baik adalah
dengan menjadi diri sendiri tanpa merasa khawatir diterima atau tidak oleh lingkungan
sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa sikap percaya diri dan keterbukaan diri menjadi
bagian penting dalam komunikasi interpersonal mahasiswa baru. Dengan bersikap apa
adanya, mahasiswa dapat lebih mudah menjalin hubungan yang nyaman dan terbuka
dengan teman-teman di lingkungan kampus.

“Yaa itu tadii eum awalnya kan banyak bertengkar karena miskom
gitu salah persepsi. Akhimya kita sama2 belajar Dia belajar
bahasa ku dan akupun begitu. Akhirnya obrolan kita nyambung
karena kita saling ngerti meskipun cuman garis besar bahasanya,
vang gak begitu dalem2 banget” (Vina)

Sementara itu, Vina mengungkapkan bahwa pada awalnya dirinya sering
mengalami pertengkaran dan kesalahpahaman akibat perbedaan bahasa dan cara
berkomunikasi. Namun, seiring berjalannya waktu, dirinya dan teman-temannya mulai
saling belajar memahami bahasa masing-masing sehingga komunikasi menjadi lebih
mudah dipahami. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pola komunikasi
mahasiswa baru berkembang melalui proses adaptasi dan penyesuaian antar individu.
Hambatan komunikasi yang awalnya menjadi penyebab miskomunikasi dapat diatasi
melalui proses saling memahami dan keterbukaan dalam berinteraksi.

“Yang menjadi faktor penting dalam menjalin hubungan yang
baik di kampus adalah komunikasi karena dengan komunikasi

vang baik semuanya itu bisa berjalan dengan baik juga’ (Nabil)

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa komunikasi pakan faktor penting
dalam menjalin hubungan sosial yang baik di lingkungan kampus. Nabil menyatakan
bahwa komunikasi yang baik akan membuat hubungan antar mahasiswa berjalan
dengan baik pula. Pemnyataan ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran
utama dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis dan mendukung proses
adaptasi mahasiswa baru di lingkungan kampus.

“Dengan menerapkan prinsip gelas kosong ketika bertemu
orang baru, mendengarkan pendapatnya dan memberikan
feedback apabila diperlukan”. (Tvan)




Selain itu, Ivan mengungkapkan pentingnya menerapkan prinsip “gelas kosong”
ketika bertemu orang baru, yaitu dengan mendengarkan pendapat orang lain dan
memberikan umpan balik yang baik ketika diperlukan. Hal tersebut menunjukkan

wa sikap terbuka dan kemampuan mendengarkan menjadi bagian penting dalam
%a komunikasi interpersonal mahasiswa. Komunikasi yang bersifat dua arah
membuat hubungan sosial menjadi lebih nyaman dan saling menghargai.

“Faktor penting nya yaaaa komunikasinya kita searah
gitu.,sama sama salin ngerti bahasanya.Jadi enak buat
ngobrol buat cerita jadi di kampus tuh gak ngerasa

bosen aja si"" (Vina)

Vina juga menyatakan bahwa hubungan sosial yang baik dapat tercipta apabila
komunikasi berjalan secara searah dan masing-masing pihak saling memahami bahasa
yang digunakan. Menurutnya, komunikasi yang nyambung membuat mahasiswa
merasa lebih nyaman untuk berbicara dan berbagi cerita sehingga kehidupan di kampus
terasa lebih menyenangkan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
dalam komunikasi menjadi faktor penting dalam membangun kedekatan sosial antar
mahasiswa.

“Ya secara saya mengatasi perasaan canggung itu mungkin ketika
saya ingin berbicara atau berinteraksi dengan teman baru di
kampus saya lebih memikir dulu-dulu bahasa atau cara
berkomunikasi serta topik apa yang harus saya bicarakan agar
saya tidak merasa canggung dengan teman saya tersebut’” (Nabil)

Dalam menghadapi rasa canggung ketika berinteraksi dengan teman baru, setiap
informan memiliki cara yang berbeda. Nabil mengungkapkan bahwa dirinya biasanya
memikirkan terlebih dahulu cara berbicara dan topik yang akan dibahas agar
komunikasi terasa lebih nyaman. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru
cenderung melakukan penyesuaian dalam komunikasi agar dapat diterima oleh

lingkungan sosialnya.

“Saya tidak perlu memikirkan itu” (lvan)




Berbeda dengan Nabil, Ivan menyatakan bahwa dirinya tidak terlalu memikirkan
rasa canggung ketika berinteraksi dengan orang baru. Sikap tersebut menunjukkan
adanya rasa percaya diri yang membantu proses komunikasi berjalan lebih alami.
Rahma juga mengungkapkan bahwa dirinya memilih untuk tetap percaya diri dan tidak
berkecil hati apabila budayanya tidak diterima oleh orang lain. Sementara itu, Vina
menyatakan bahwa dirinya selalu percaya diri dalam berkomunikasi dan tidak takut
memulai interaksi dengan orang baru karena memiliki kepribadian yang terbuka.

Dalam penelitian ini, pola komunikasi mahasiswa baru dapat dikaitkan dengan

eori Penetrasi Sosial yang dikemukakan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor. Teori
tersebut menjelaskan bahwa hubungan interpersonal berkembang melalui proses
keterbukaan diri secara bertahap. Pada tahap awal, mahasiswa masih mengalami rasa
canggung dan berhati-hati dalam berkomunikasi. Namun, melalui komunikasi yang
dilakukan secara terus-menerus, mahasiswa mulai saling memahami, membuka diri,
se bangun hubungan sosial yang lebih dekat dan harmonis.

nﬁmrkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
mahasiswa baru di lingkungan us terbentuk melalui komunikasi interpersonal
yang dilakukan secara benahap,'ﬁ secara langsung maupun melalui media sosial.
Komunikasi yang terbuka, sikap saling memahami, kemampuan mendengarkan, serta
rasa percaya diri menjadi faktor penting dalam menciptakan hubungan sosial yang baik
antar mahasiswa. Selain itu, proses adaptasi komunikasi yang dilakukan secara terus-
menerus membantu mahasiswa mengurangi rasa canggung, mengatasi hambatan

komunikasi, serta membangun hubungan sosial yang harmonis di lingkungan kampus.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, pola komunikasi mahasiswa baru Program Studi
Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dalam proses adaptasi di
lingkungan kampus cenderung membentuk pola komunikasi sirkular atau

komunikasi dua arah. Pola komunikasi sirkular merupakan pola komunikasi yang




menempatkan komunikator dan komunikan secara aktif dalam proses pertukaran

an sehingga terjadi timbal balik (umpan balik) dalam komunikasi. Dalam pola
i1, komunikasi tidak hanya berlangsung satu arah, tetapi kedua pihak saling
memberikan tanggapan, memahami pesan, serta menyesuaikan cara berkomunikasi

agar terciptanya pemahaman bersama.

Pola komunikasi sirkuler dalam penelitian ini terlihat dari interaksi mahasiswa
baru yang berlangsung secara terus-menerus melalui percakapan langsung maupun
media digital. Mahasiswa tidak hanya menerima informasi dari lingkungan
kampus, tetapi juga aktif memberikan tanggapan, berbagi pengalaman, bertanya,
mendengarkan, serta membangun hubungan sosial melalui  komunikasi

interpersonal.

Proses adaptasi di lingkungan kampus menunjukkan adanya perkembangan
hubungap interpersonal yang berlangsung secara bertahap. Proses tersebut sejalan
dengan Teori Penetrasi Sosial yang dikemukakan oleh Altman dan Taylor, yang
menjelaskan  bahwa hubungan antarindividu berkembang melalui proses
keterbukaan diri (self-disclogare) dari tingkat yang dangkal menuju tingkat yang
lebih mendalam. Teori ini mengibaratkan kepribadian manusia seperti lapisan
bawang, di mana setiap lapisan akan terbuka secara bertahap melalui proses

komunikasi yang terus berlangsung.

Pada tahap awal memasuki lingkungan kampus, mahasiswa baru berada pada
tahap orientasi. Pada tahap ini, mahasiswa masih berhati-hati dalam berkomunikasi
dan cenderung membatasi informasi yang disampaikan kepada orang lain. Hal
tersebut terlihat dari pengalaman informan yang mengaku merasa canggung,
kurang percaya diri, serta mengalami kesulitan dalam mencari teman yang
dianggap sesuai dengan karakter dan cara berpikir mereka. Pada fase ini,
komunikasi yang dilakukan masih bersifat umum dan formal, seperti perkenalan
diri, pembahasan perkuliahan, maupun percakapan sederhana yang bertujuan untuk

mengenal lingkungan sekitar.

Seiring berjalannya waktu, mahasiswa mulai memasuki tahap pertukaran

afektif eksploratif (exploratory affective exchange). Pada tahap ini, hubungan




interpersonal mulai berkembang melalui interaksi yang lebih sering dan munculnya
rasa nyaman dalam berkomunikasi. Mahasiswa mulai berbagi pengalaman,
berdiskusi mengenai kegiatan akademik, serta menjalin komunikasi melalui
berbagai media seperti WhatsApp dan Instagram. Melalui komunikasi yang lebih
intensif, mahasiswa mulai mengenali karakter, kebiasaan, dan latar belakang
budaya teman-temannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbukaan diri mulai
meningkat dan hubungan interpersonal berkembang ke arah yang lebih dekat.

Selain itu pola komunikasi sirkuler juga tampak melalui kemampuan siswa
dalam mendengarkan dan memberikan respon terhadap lawan bicara. Ivan
menyampaikan pentingnya menerapkan prinsip “gelas  kosong”, yaitu
mendengarkan adapal orang lain dan memberikan umpan balik ketika
diperlukan. Hal 1n1 menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan siswa tidak
hanya fokus pada pesan, tetapi juga pada proses menerima dan memahami pesan
dari orang lain. Dengan adanya timbal balik tersebut, hubungan interpersonal antar
siswa menjadi lebih nyaman, terbuka, dan harmonis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan budaya, bahasa, dan
karakter menjadi bagian dari proses yang harus dilalui mahasiswa dalam
membangun hubungan sosial. Dalam perspektif Teori Penetrasi Sosial, perbedaan
tersebut tidak menjadi penghalang utama dalam pembentukan hubungan
interpersonal, melainkan menjadi bagian dari proses penyesuaian yang terjadi
ketika individu mulai mengenal orang lain secara lebih mendalam. Mahasiswa yang
awalnya mengalami kesulitan memahami logat atau kebiasaan komunikasi teman
dari daerah lain, secara bertahap mulai mampu memahami dan menyesuaikan diri
melalui interaksi yang dilakukan secara berulang.

Tahap berikutnya terlihat ketika mahasiswa mulai membangun hubungan
pertemanan yang lebih akrab dan muncul rasa saling percaya. Pada fase ini,
mahasiswa tidak hanya membahas hal-hal yang berkaitan dengan perkuliahan,
tetapi juga mulai berbagi pengalaman pribadi, pandangan hidup, kesulitan yang
dihadapi selama kuliah, hingga berbagai cerita di luar konteks akademik. Proses
tersebut menunjukkan adanya peningkatan kedalaman dan keluasan komunikasi

yang menjadi ciri utama dalam Teori Penetrasi Sosial. Semakin tinggi tingkat




keterbukaan diri yang terjadi, maka semakin dekat pula hubungan interpersonal
yang terbentuk.

Selajgitu, penelitian menunjukkan bahwa keberagaman budaya di lingkungan
kampus memberikagkesempatan bagi mahasiswa untuk memperluas wawasan dan
pengalaman sosial. Mahasiswa tidak hanya belajar memahami budaya lain, tetapi
juga belajar menyesuaikan cara berkomunikasi dengan berbagai karakter individu.
Semakin sering mahasiswa berinteraksi dengan lingk ungan yang beragam, semakin
besar pula peluang terjadinya keterbukaan diri yang mendorong terbentuknya
hubungan interpersonal yang lebih harmonis.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa ses adaptasi
mahasiswa baru berlangsung melalui tahapan yang sesuai dengan Teori Penetrasi
Sosial. Hubungan interpersonal berkembang dari tahap orientasi, pertukaran afektif
eksploratif, hingga terbentuknya hubungan yang lebih dekat dan penuh
kepercayaan. Pola komunikasi sirkular yang ditandai dengan adanya komunikasi
dua arah dan umpan balik menjadi faktor penting yang mendukung terjadinya
proses keterbukaan diri. Semakin intens komunikasi yang dilakukan mahasiswa,
maka semakin besar tingkat kedekatan interpersonal yang terbentuk, sehingga
proses adaptasi di lingkungan kampus dapat berlangsung dengan lebih efektif.

Teori ini menggunakan analogi bawang (onion analogy) untuk menjelaskan
proses perkembangan hubungan interpersonal. Dalam analogi tersebut, kepribadian
manusia diibaratkan seperti lapisan bawang yang terdiri dari beberapa lapisan,
mulai dari bagian terluar hingga bagian terdalam. Lapisan paling luar
menggambarkan informasi umum mengenai diri seseorang, seperti nama, daerah
asal, hobi, atau aktivitas sehari-hari. Semakin dalam hubungan interpersonal yang
terjalin, maka semakin pula informasi pribadi yang mulai diungkapkan ke
orang lain. Konsep ini berasal dari Teori Penetrasi Sosial yang dikemukakan%
Irwin Altman dan Dalmas A. Taylor dalam buku Social Penetration : The
Development of Interpersonal  Relationships pada tahun 1973.Teori ini
menjelaskan bahwa hubungan interpersonal berkembang secara bertahap melalui
proses keterbukaan diri atau self-disclosure , dari komunikasi yang bersifat umum

menuju komunikasi yang lebih pribadi dan intim. (Altman & Taylor, 1973)




Seiring berjalannya waktu, komunikasi antar siswa menjadi semakin intensif
sehingga mulai memasuki lapisan yang lebih dalam. Mahasiswa mulai saling
berbagi pengalaman pribadi, kesulitan dalam beradaptasi, latar belakang budaya,
hingga cerita kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini, hubungan interpersonal
berkembang dari hubungan formal menuju hubungan yang lebih dekat dan akrab.
Semakin sering interaksi dilakukan, maka semakin besar pula rasa percaya yang
terbentuk antar siswa.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa berusaha menggunakan
pendekatan komunikasi yang aman, sopan, dan bersahabat agar dapat diterima oleh
lingkungan sosialnya. Strategi tersebut menunjukkan adanya upaya untuk
membangun kedekatan interpersonal secara perlahan melalui komunikasi yang
disesuaikan dengan karakter lawan bicara. Dalam perspektif Teori Penetrasi Sosial,
kondisi ini menunjukkan proses transisi dari hubungan yang masih bersifat dangkal
menuju hubungan yang lebih akrab dan terbuka.

|Dengan demikian, hasil penelitian ]Mahasiswa baru ﬁk hanya menerima

informasi, tetapi juga aktif memberikan respons dan umpan balik dalam setiap
interaksi. Komunikasi berlangsung secara timbal balik melalui percakapan
langsung, diskusi kelompok, organisasi kampus, maupun media sosial. Adanya
umpan balik tersebut membantu mahasiswa memahami lingkungan kampus dan
membangun hubungan sosial yang lebih baik.

Mahasiswa baru tidak langsung merasa nyaman ketika memasuki lingkungan
kampus. Pada tahap awal mereka mengalami rasa canggung, malu, kurang percaya
diri, dan kesulitan menemukan teman yang sesuai. Namun melalui interaksi yang
berkelanjutan, mahasiswa mulai membangun kedekatan dan merasa lebih nyaman
dalam lingkungan sosial kampus.

Semakin sering mahasiswa berinteraksi, semakin besar pula keterbukaan diri
yang terjadi. Mahasiswa mulai berbagi pengalaman, pendapat, kesulitan akademik,
hingga pengalaman pribadi. Keterbukaan diri ini membantu terbentuknya
hubungan pertemanan yang lebih dekat dan saling percaya.

Mahasiswa mengalami kesulitan berkomunikasi akibat perbedaan bahasa

daerah, logat, kebiasaan berbicara, dan cara berpikir. Hambatan ini menyebabkan
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terjadinya miskomunikasi dan membutuhkan waktu bagi mahasiswa untuk saling
memahami.

Meskipun pada awalnya menjadi hambatan, keberagaman budaya kemudian
dipandang sebagai kesempatan untuk memperoleh pengalaman baru, mempelajari
budaya lain, memperluas wawasan, dan meningkatkan kemampuan komunikasi
antar mahasiswa.

Mahasiswa yang aktilf berkomunikasi, terbuka terhadap lingkungan, dan
mampu membangun relasi sosial cenderung lebih mudah beradaptasi dibandingkan
mahasiswa yang pasif atau tertutup. Komunikasi interpersonal menjadi sarana
uta alam memperoleh dukungan sosial dan rasa nyaman di kampus lingkungan.

Ig{flil‘mn ini juga menunjukkan bahwa pola komunikasi yang digunakan
mahasiswa baru cenderung berbentuk komunikasi dua arah. Mahasiswa tidak hanya
menerima informasi dari lingkungan kampus, tetapi juga aktif memberikan
respons, berbagi pengalaman, serta membangun hubungan sosial melalui diskusi
dan percakapan sehari-hari. Komunikasi dua arah tersebut menciptakan umpan
balik yang memungkinkan terjadinya pemahaman bersama antara mahasiswa
dengan lingkungan sosialnya.

Keberadaan komunikasi dua arah menjadi faktor penting dalam keberhasilan
proses adaptasi mahasiswa baru. Melalui komunikasi yang terbuka, mahasiswa
dapat memperoleh dukungan sosial, memperluas relasi pertemanan, serta
mengurangi rasa canggung yang muncul ketika berada di lingkungan baru.
Interaksi yang intensif juga mendorong munculnya rasa percaya dan kenyamanan
sehingga hubungan interpersonal berkembang menjadi lebih dekat.

Hasil penelitian  juga menunjukkan bahwa mahasiswa memandang
keberagaman budaya sebagai peluang untuk belajar dan mengembangkan diri.
Mahasiswa tidak lagi melihat perbedaan budaya sebagai hambatan komunikasi,
melainkan sebagai kesempatan untuk memperoleh pengalaman baru, mempelajari
bahasa daerah lain, serta memahami kebiasaan sosial yang berbeda. Sikap terbuka
terhadap keberagaman tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung

keberhasilan adaptasi mahasiswa di lingkungan kampus.




Berdasarkan temuan penelitian, dapat dipahami bahwa proses adaptasi
mahasiswa baru di Jipekungan kampus berlangsung melalui tahapan komunikasi
yang sesuai dengan ﬁm‘i Penetrasi Sosial. Hubungan interpersonal berkembang
dari tahap perkenalan, penyesuaian diri, hingga terbentuknya hubungan yang lebih
dekat dan saling memahami. Komunikasi interpersonal dan komunikasi
antarbudaya menjadi sarana utama yang membantu mahasiswa membangun relasi
sosial, memahami lingkungan kampus, serta meningkatkan kemampuan
beradaptasi dengan berbagai perbedaan yang ada.

Dengan demikian, pola komunikasi mahasiswa baru Program Studi Ilmu
Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabay: m proses adaptasi di
lingkungan kampus menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk hubungan sosial dan mendukung keberhasilan adaptasi
mahasiswa. Semakin terbuka dan intens komunikasi yang dilakukan, mak a semakin

mudah mahasiswa membangun kedekatan interpersonal serta menyesuaikan diri

dengan lingkungan kampus yang baru.

Berdasarkan hasil penelitian, hambatan dalam proses adaptasi mahasiswa baru
gugram Studi Ilmu Komunikasié Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus yang baru.
Mahasiswangk hanya dituntut untuk memahami sistem akademik dan
perkuliahan, tetapi juga harus mampu membangun hubungan sosial dengan teman,
senior, maupun dosen. Dalam proses tersebut, ditemukan berbagai hambatan
komupikasi yang mempengaruhi kelancaran adaptasi siswa baru.

I-mdpenelillan menunjukkan bahwa hambatan komunikasi interpersonal
menjadi salah satu kendala utama yang dialami siswa baru. Rasa malu, canggung,
takut salah berbicara, serta kurang percaya diri membuat siswa cenderung pasif
dalam berinteraksi. Kondisi ini menyebabkan proses pembentukan hubungan sosial
menjadi lebih lambat. Pada mahasiswa Ilmu Komunikasi, hambatan tersebut
menjadi perhatian penting karena kemampuan berkomunikasi merupakan bagian

dari identitas akademik mereka. Ketika mahasiswa belum mampu membuka diri




dan menyampaikan pendapat secara aktif, maka proses penyesuaian diri terhadap
lingkungan kampus juga menjadi terhambat.

Selain hambatan antarpribadi, penelitian ini juga menemukan bahwa perbedaan
bahasa dan buday jadi faktor utama yang mempengaruhi proses adaptasi siswa
baru. Mahasiswa berasal dari latar belakang daerah dan budaya yang berbeda
sehingga memiliki gaya komunikasi, logat, serta kebiasaan berbicara yang tidak
sama. Perbedaan tersebut menimbulkan kesulitan dalam memahami maksud lawan
bicara dan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dalam interaksi sehari-hari.
Hal ini terlihat dari pernyataan Vina yang mengaku kesulitan memahami bahasa

yang digunakan teman-temannya sehingga komunikasi menjadi tidak efektif.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hambatan bahasa dalam komunikasi
antarbudaya dapat mempengaruhi proses pembentukan hubungan sosial siswa baru.
Ketika individu tidak memahami bahasa atau istilah yang digunakan lawan bicara,

a proses penyampaian pesan menjadi terganggu. Akibatnya, siswa
membutuhkan waktu lebih lama untuk merasa nyaman dan diterima di lingkungan
kampus. Dalam konteks komunikasi antarbudaya, perbedaan bahasa dan gaya
komunikasi memang sering menjadi tantangan dalam proses adaptasi sosial,
terutama pada lingkungan baru yang memiliki keberagaman budaya dan latar
belakang daerah.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hambatan yang berasal dari
kebiasaan penggunaan bahasa sehari-hari. Ivan menyampaikan bahwa dirinya
masih  kesulitan menggunakan Bahasa Indonesia formal karena terbiasa
menggunakan istilah-istilah Jawa dalam komunikasi sehari-hari. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses adaptasi tidak hanya berkaitan dengan penyesuaian
terhadap lingkungan baru, tetapi juga penyesuaian terhadap gaya bahasa dan cara
berkomunikasi yang sesuai dengan lingkungan akademik.

Selain tantangan bahasa, penelitian ini menemukan adanya hambatan semantik
atau hambatan pemahaman pesan. Hal tersebut terlihat dari pengalaman Nabil yang
merasa beberapa topik pembicaraannya tidak selalu dapat dipahami oleh lawan

bicara sehingga ia harus menjelaskan kembali secara lebih detail. Hambatan ini




menunjukkan bahwa proses komunikasi tidak hanya dipengaruhi oleh kggampuan
berbicara, tetapi juga kemampuan menyampaikan pesan secara jelas agar dapat
dipahami oleh orang lain. Dalam proses adaptasi siswa baru, kemampuan
menjelaskan pesan dengan baik menjadi penting agar interaksi sosial dapat berjalan
lancar dan tidak menimbulkan salah tafsir.

Penelitian ini juga menampilkan bahwa perbedaan budaya mempengaruhi pola
komunikasi mahasiswa baru. Mahasiswa yang mampu beradaptasi biasanya
menunjukkan pola komunikasi yang lebih terbuka, aktif bertanya, dan mudah
menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar. Sebaliknya, siswa yang mengalami
hambatan adaptasi cenderu bih tertutup, pasif, dan hanya berinteraksi dengan
kelompok tertentu. Kondisi i1 menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi sangat
dipengaruhi  oleh kemampuan indivi dalam membangun komunikasi
interpersonal dan komunikasi antarbudaya di Tingkungan kampus.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hambatan dalam
proses adaptasi mahasiswa baru dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu hambatan
komunikasi interpersonal, perbedaan bahasa, perbedaan budaya, serta hambatan
pemahaman pesan dalam komunikasi. Hambatan-hambatan tersebut membuat
proses penyesuaian diri mahasiswa baru menjadi lebih sulit, terutama dalam
membangun hubungan sosial di lingkungan kampus. Oleh karena itu, diperlukan
sikap terbuka, kemampuan komunikasi yang baik, penggunaan bahasa yang mudah
dipahami, serta sikap saling menghargai perbedaan agar proses adaptasi mahasiswa
baru dapat berjalan lebih efektif dan menciptakan lingkungan sosial yang nyaman
di kampus.

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan sosial dan pola komunikasi mahasiswa
baru di lingkungan kampus dipengaruhi oleh keberagaman budaya, bahasa, logat,
serta cara berkomunikasi antar mahasiswa. Keberagaman tersebut menjadi bagian
dari proses adaptasi sosial karena siswa baru harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan, teman, dan pola interaksi yang berbeda dari sebelumnya. Meskipun
terdapat perbedaan latar belakang budaya, hasil wawancara menunjukkan bahwa

sebagian besar informan tetap dapat menjalin komunikasi dengan baik karena




adanya penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu serta sikap saling
menghargai antar mahasiswa.

Penggunaan bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam memperlancar
komunikasi antar siswa yang berasal dari budaya berbeda. Hal ini terlihat dari
pernyataan Nabil yang menyampaikan bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan
besar karena siswa tetap menggunakan bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-
hari. Nam bedaan logat dan cara berbicara tetap menjadi tantangan dalam
memahami pesan yang disampaikan oleh lawan bicara. Dengan demikian, bahasa
Indonesia membantu mengurangi hambatan komunikasi, tetapi pelajar tetap
membutuhkan proses penyesuaian terhadap gaya bicara dan pola komunikasi yang
berbeda.

Selain bahasa, sikap toleransi juga menjadi glor penting dalam
membentuk hubungan sosial yang harmonis di lingkungan kampus hma
menyatakan bahwa tidak ada kendala dalam komunikasi karena adanyaﬁransi
antar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sikap saling menerima dan menghargai
yang berbeda mampu menciptak an suasana komunikasi yang lebih terbuka. Dengan
adanya toleransi, mahggiswa baru dapat lebih mudah membangun hubungan
interpersonal meskipun berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.

Keberagaman budaya juga dimaknai sebagai peluang untuk memperluas
wawasan dan pengalaman komunikasi. Nabil memandang keberagaman budaya
sebagai sesuatu yang membuat pola komunikasi menjadi lebih banyak dan
beragam. Sementara itu, Ivan memaknai keberagaman sebagai kesempatan untuk
belajar berkomunikasi secara lebih terbuka dan fleksibel. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa keberagaman tidak hanya menjadi tantangan, tetapi juga dapat
menjadi sarana pembelajaran sosgal bagi siswa baru dalam memahami karakter,
kebiasaan, dan cara berinlemkb:%gan orang lain.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesamaan budaya dapat
menciptakan rasa nyaman dalam berkomunikasi. Nabil dan Ivan merasa lebih
mudah berinteraksi dengan teman yang berasal dari daerah yang sama karena
memiliki kesamaan bahasa, budaya, dan cara memahami pesan. Kesamaan tersebut

membuat komunikasi menjadi lebih lancar karena tidak memerlukan usaha lebih




untuk memahami latar belakang budaya lawan bicara. Namun, hal ini tidak berarti
bahwa komunikasi dengan siswa dari daerah berbeda selalu menjadi kendala,
karena Rahma justru merasa senang berinteraksi dengan teman dari daerah lain
karena dapat mengenal budaya dan bahasa baru.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hubungan sosial pelajar baru
terbentuk melalui proses komunikasi interpersonal dan komunikasi antarbudaya
yang berlangsung secara bertahap. Keberagaman budaya mempengaruhi pola
komunikasi siswa, baik sebagai tantangan maupun sebagai peluang untuk belajar.
Penggunaan bahasa Indonesia, sikap toleransi, keterbukaan, s emampuan
menyesuaikan dirl menjadi faktor penting dalam menciptakan %;gan sosial
yang baik di lingkungan kampus. Oleh karena itu, proses adaptasi mahasiswa baru
tidak hanya bergantung pada kemampuan individu dala omunikasi, tetapi
juga pada kemauan untuk memahami, menerima, dan menghargai perbedaan
budaya yang ada di lingkungan kampus.

Berdgs n hasil penelitian, pola komunikasi mahasiswa baru di lingkungan
kampu:m:mk melalui proses interaksi sosial yang berlangsung secara bertahap
dan berkelanjutan. Komunikasi menjadi sarana dalam membangun
hubungan sosial, menciptakan rasa nyaman, serta membantu mahasiswa baru
menyesuaikan diri dengan lingkungan wpus_ Hubungan sosial antar pelajar tidak
hanya dilakukan melalui komunikasi secara langsung, tetapi juga melalui media
sosial seperti WhatsApp dan Instagram yang digunakan untuk menjaga hubungan
dai mpererat kedekatan emosional antar pelajar.

sil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal mempunyai
peran penting dalam membangun kedekatan sosial mahasiswa baru. Nabil
mengungkapkan bahwa dirinya tetap menjaga silaturahmi dengan teman-temannya
melalui komunikasi langsung maupun media sosial. Selain digunakan untuk
membahas perkuliahan, komunikasi juga berkembang dalam bentuk percakapan
santai dan berbagi pengalaman hidup sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pola komunikasi mahasiswa baru tidak hanya terbentuk dalam konteks akademik,
tetapi juga berkembang melalui komunikasi informal yang mampu menciptakan

hubungan sosial yang lebih akrab dan harmonis.




Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keterbukaan diri dan rasa percaya
diri menjadi faktor penting dalam membangun hubungan sosial di lingkungan
kampus. Ivan menyatakan bahwa siswa sebaiknya menjadi diri sendiri dan tidak
perlu terlalu khawatir diterima atau tidak oleh lingkungan sekitar. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa sikap percaya diri membantu siswa baru lebih mudah
mewujudkan komunikasi interpersonal secara nyaman dan terbuka. Dengan
pemahaman apa adanya, siswa dapat membangun hubungan sosial tanpa merasa
tertekan untuk menyesuaikan diri secara berlebihan dengan lingkungan sekitar.

Dalam proses komunikasi, mahasiswa baru juga mengalami hambatan berupa
miskomunikasi akibat perbedaan bahasa dan cara berbicara. Vina mengungkapkan
bahwa dirinya sempat mengalami pertengkaran dan kesalahpahaman dengan
temannya karena perbedaan bahasa. Namun seiring berjalannya waktu, mereka
mulai salipg belajar memahami bahasa masing-masing sehingga komunikasi
menjadim mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa proses adaptasi
komunikasi berlangsung secara bertahap melalui sikap saling memahami dan
keterbukaan dalam berinteraksi. Hambatan komunikasi yang awalnya
menimbulkan konflik dapat berkurang ketika individu memiliki keinginan untuk
belajar memahami budaya dan bahasa lawan Ricara.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa@nunikasi yang baik menjadi faktor
utama dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis di lingkungan kampus.
Nabil menyatakan bahwa gan antar mahasiswa dapat berjalan dengan baik
apabila komunikasi juga %:Lan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi mempunyai fungsi penting dalam membangun kedekatan sosial,
menciptakan rasa saling memahami, serta mendukung proses adaptasi siswa baru
di lingkungan kampus.

Selain kemampuan berbicara, kemampuan mendengarkan juga menjadi bagian
penting dalam pola komunikasi pelajar baru. Ivan mengungkapkan pentingnya
menerapkan prinsip “gelas kosong”, yaitu mendengarkan pendapat orang lain dan
memberikan umpan balik ketika diperlukan. Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal yang baik tidak hanya fokus pada komunikasi

pesan, tetapi juga pada kemampuan memahami dan menghargai pendapat orang




lain. Sikap terbuka dan kemampuan mendengarkan membuat hubungan sosial antar
siswa menjadi lebih nyaman dan harmonis.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa rasa nyaman dalam komunikasi muncul
ketika kedua pihak saling memahami bahasa dan pesan yang disampaikan. Vina
menyatakan bahwa komunikasi yang berjalan dengan baik membuat mahasiswa
lebih nyaman untuk beghicara dan berbagi cerita sehingga kehidupan kampus terasa
lebih menyemngkan_%ini menunjukkan bahwa pemahaman dalam komunikasi
menjadi faktor penting dalam menciptakan hubungan interpersonal yang dekat dan
positif di lingkungan kampus.

Dalam menghadapi rasa canggung ketika berinteraksi dengan teman baru,
setiap siswa memiliki cara penyesuaian yang berbeda-beda. Nabil mengungkapkan
bahwa dirinya memikirkan terlebih dahulu topik dan cara berbicara agar
komunikasi terasa lebih nyaman. Sementara itu, Ivan lebih memilih untuk tidak
terlalu memikirkan rasa ketidaknyamanan ketika berinteraksi dengan orang baru.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa proses adaptasi komunikasi dipengaruhi
oleh karakter dan tingkat kepercayaan diri masing-masing individu. Namun
demikian, seluruh informan menunjukkan adanya upaya untuk membangun
komupikasi yang baik agar dapat diterima di lingkungan sosial kampus.

I%dpenelilian ini dapat dikaitkan dengan Teori Penetrasi Sosial dari ?win
Altman dan Dalmas Taylor yang menjelaskan bahwa hubungan interpersonal
berkembang melalui proses keterbukaan diri secara bertahap. Pada awal interaksi,
siswa baru masih menwanggung dan berhati-hati dalam berkomunikasi. Namun,
melalui komunikasi yang dilakukan secara terus-menerus, siswa mulai saling
memahami, membuka diri, dan membangun hubungan sosial yang lebih dekat.
Dalam konteks penelitian ini, proses komunikasi interpersonal siswa baru
menunjukkan adanya perkembangan hubungan dari tahap yang bersifat formal
menuju hubungan yang lebih akrab dan harmonis.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa pola komunikasi
mahasiswa baru di lingkungan kampus terbentuk melalui komunikasi interpersonal
yang berlangsung secara bertahap, baik secara langsung maupun melalui media

sosial. Keterbukaan diri, rasa percaya diri, kemampuan mendengarkan, sikap saling




memahami, serta komunikasi yang intensif menjadi faktor penting dalam
membangun hubungan sosial yang baik antar siswa. Selain itu, proses komunikasi
yang dilakukan secara terus-menerus membantu siswa baru mengurangi rasa
ketidaknyamanan, mengatasi hambatan komunikasi, serta menciptakan hubungan

sosial yang harmonis di lingkungan kampus.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Temuan utama penelitian ini adalah bahwa pola komunikasi mahasiswa baru dalam
proses adaptasi di lingkungan kampus membentuk pola komunikasi sirkular yang ditandai
dengan adanya komunikasi dua arah, umpan balik, dan keterbukaan diri. Proses tersebut
berlangsung secara bertahap sesuai dengan Teori Penetrasi Sosial, dari tahap perkenalan
hingga terbentuknya hubungan interpersonal yang dekat, sehingga membantu mahasiswa
baru beradaptasi dengan lingkungan kampus yang memiliki keberagaman budaya, bahasa,
dan karakter.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terbentuk dalam
proses adaptasi mahasiswa baru cenderung menggunakarrga komunikasi sirkular, yaitu
pola komunikasi yang berlangsung secara timbal balik dan berkesinambungan antara
komunikator dan komunikan. Dalam pola komunikasi ini, setiap individu memiliki
kesempatan untuk menyampaikan pesan, menerima tanggapan, memberikan umpan balik,
serta menyesuaikan perilaku komunikasinya berdasarkan respons yang diterima. Pola
komunikasi sirkular terlihat dalam interaksi mahasiswa baru ketika membangun hubungan
pertemanan, berdiskusi dalam kegiatan akademik, berpartisipasi dalam organisasi kampus,
maupun saat berkomunikasi melalui media sosial. Adanya umpan balik yang berlangsung
secara terus-menerus memungkinkan mahasiswa untuk memahami lingkungan sosialnya

dengan lebih baik sehingga proses adaptasi dapat berjalan secara efektif.

gsil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa baru menghadapi berbagai
tantangan komunikasi, seperti perbedaan budaya, bahasa, karakter, dan cara berpikir.
Namun, melalui komunikasi yang berlangsung secara berulang dan timbal balik,
mahasiswa mampu mengurangi hambatan tersebut serta membangun pemahaman bersama
dengan lingkungan sekitarnya. Komunikasi yang dilakukan secara terbuka, suportif, dan
berkesinambungan membantu mahasiswa memperoleh rasa nyaman, kepercayaan diri, dan

dukungan sosial yang diperlukan dalam proses adaptasi.




Temuan tersebut sejalan dengan neori Penetrasi Sosial yang dikemukakan oleh
Irwin Altman dan Dalmas Taylor. Teori ini menjelaskan bahwa hubungan interpersonal
berkembang melalui proses keterbukaan diri (self-disclosure) yang dilakukan secara
bertahap. Pada awal interaksi, mahasiswa baru berada pada tahap orientasi, yaitu tahap
ketika individu masih berhati-hati dalam berkomunikasi dan hanya menyampaikan
informasi yang bersifat umum. Seiring meningkatnya frekuensi komunikasi dan adanya
umpan balik yang positif melalui pola komunikasi sirkular, mahasiswa mulai memasuki
tahap keterbukaan yang lebih dalam dengan berbagi pengalaman, pandangan, perasaan,
hingga berbagai permasalahan yang dihadapi selama menjalani kehidupan perkuliahan.

Dengan demikian, pola komunikasi sirkular yang diterapkan mahasiswa baru
berperan penting dalam mendukung proses penetrasi sosial. Semakin sering terjadi
interaksi dan pertukaran umpan balik, maka semakin besar pula tingkat keterbukaan diri
yang terbentuk. Kondisi tersebut menghasilkan hubungan interpersonal yang lebih dekat,
saling percaya, dan saling memahami antar mahasiswa. Oleh karena itu, keberhasilan
adaptasi mahasiswa baru di lingkungan kampus tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
individu dalam berkomunikasi, tetapi juga oleh adanya proses unikasi sirkular yang
memungkinkan terbentuknya hubungan sosial yang harmonis sesuai dengan tahapan yang

dijelaskan dalam Teori Penetrasi Sosial.

siswa baru Eogram Studi IImu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945
Suraba)-:’ge:asal dari berbagai latar belakang budaya, daerah, dan kebiasaan yang berbeda.
Keberagaman tersebut menyebabkan setiap mahasiswa memiliki gaya komunikasi yang
berbeda dalam berinteraksi dengan lingk ungan sekitar. Dalam proses adaptasi, mahasiswa
baru harus mempelajari cara berkomunikasi yang dapat diterima oleh lingkungan sosial
kampus agar mampu membangun hubun gan yang harmonis dengan teman sebaya maupun
dosen. Oleh karena itu, komunikasi menjadi sarana utama yang digunakan mahasiswa
untuk memahami lingkungan baru dan membangun rasa nyaman selama menjalani
kehidupan perkuliahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap awal perkuliahan, sebagian besar
mahasiswa baru mengalami rasa canggung, malu, kurang percaya diri, dan kesulitan dalam

memulai komunikasi dengan lingkungan sekitar. Kondisi tersebut muncul karena




mahasiswa berada pada@e transisi dari lingkungan sekolah menuju lingkungan perguruan
tinggi yang memiliki budaya akademik serta pola interaksi sosial yang berbeda. Mahasiswa
baru membutuhkan waktu untuk memahami karakter teman-teman baru, menyesuaikan diri
terhadap suasana kampus, serta membangun relasi sosial di lingkungan perkuliahan.

Dalam proses adaptasi tersebut, mahasiswa mulai membangun hubungan sosial
melalui kol ikasi interpersonal yang dilakukan secara bertahap. Komunikasi
interpersonal terjadi melalui pe pan langsung di kelas, diskusi kelompok, kegiatan
organisasi, maupun komunikasi melalui media digital seperti WhatsApp dan Instagram.
Interaksi yang berlangsung secara terus-menerus membuat mahasiswa mulai mengenal
satu sama lain, memahami karakter komunikasi masing-masing individu, serta
menciptakan hubungan sosial yang lebih dekat dan akrab.

Berdasarkan hasil penelitian, pola komunikasi mahasiswa baru berkembang@rl
komunikasi yang bersifat formal menuju komunikasi yang lebih terbuka dan santai. Pada
tahap awal, komunikasi masih terbatas pada perkenalan dasar dan pembicaraan umum yang
bersifat hati-hati. Mahasiswa cenderung menjaga sikap dan memilih kata-kata yang sopan
agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Namun, setelah hubungan mulai berkembang,
komunikasi menjadi lebih terbuka melalui proses keterbukaan diri atau self-disclosure.
Mahasiswa mulai saling berbagi pengalaman pribadi, berdiskusi mengenai kehidupan
perkuliahan, serta membangun hubungan emosional yang lebih dekat dengan teman-teman
mereka.
Perkembangan hubungan interpersonal tersebut sesuai @gﬂn Teori Penetrasi
asial yang dikemukakan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor. Teori tersebut
menjelaskan bahwa hubungan interpersonal berkembang secara bertahap dari komunikasi
yang bersifat dangkal menuju hubungan yang lebjliintim melalui proses keterbukaan diri.

Epan orientasi, pertukaran penjajakan
afektif, pertukaran afektif, hingga tahap hubungan yang lebih stabil. Pada tahap orientasi,
mahasiswa masih berhati-hati dalam berinteraksi dan hanya membahas hal-hal umum.

Dalam penelitian ini, mahasiswa baru mengalami

Selanjutnya, hubungan berkembang menjadi lebih dekat melalui interaksi yang semakin
intens dan terbuka. >3
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor budaya memiliki

pengaruh terhadap terbentuknya pola komunikasi mahasiswa baru. Budaya Jawa dan




Madura menjadi salah satu fokus dalam penelitian karena kedua budaya tersebut cukup
dominan di lingkungan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Mahasiswa dengan latar
belakang budaya Jawa cenderung memiliki gaya komunikasi yang lebih halus, sopan, dan
berhati-hati dalam menyampaikan pendapat. Sebaliknya, mahasiswa dengan latar belakang
budaya Madura cenderung lebih tegas, lugas, dan terbuka dalam berkomunikasi. Perbedaan
tersebut pada awalnya dapat menimbulkan kesalahpahaman atau rasa kurang nyaman
dalam interaksi sosial, namun melalui komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus
mahasiswa mulai memahami karakter komunikasi masing-masing individu.

Perbedaan gender juga memengaruhi pola komunikasi mahasiswa baru. Mahasiswa
perempuan cenderung lebih ekspresif, terbuka, dan mudah membangun hubungan
interpersonal melalui komunikasi yang lebih emosional dan komunikatif. Sementara itu,
mahasiswa laki-laki cenderung menggunakan komunikasi yang lebih langsung dan singkat
dalam menyampaikan pendapat. Perbedaan gaya komunikasi tersebut memengaruhi cara
mahasiswa membangun hubungan sosial dan menyesuaikan diri di lingkungan kampus.

Dalam proses adaptasi, mahasiswa baru juga menghadapi berbagai hambatan
komunikasi, seperti perbedaan bahasa daerah, rasa malu, kurang percaya diri, serta
kesulitan memahami gaya komunikasi individu lain. Hambatan tersebut dapat
menyebabkan mahasiswa merasa canggung dan kesulitan menjalin hubungan sosial pada
tahap awal perkuliahan. Akan tetapi, hambatan komunikasi tersebut dapat diatasi melalui
interaksi sosial yang intens, sikap saling menghargai, serta keterbukaan dalam membangun
komunikasi interpersonal.

Penggunaan media digital juga menjadi bagian penting dalam proses adaptasi
mahasiswa baru. Media sosial seperti WhatsApp dan Instagram digunakan mahasiswa
sebagai sarana untuk memperluas relasi sosial, berbagi informasi akademik, serta
mempertahankan komunikasi di luar lingkungan kelas. Kehadiran media digital membantu
mahasiswa merasa lebih mudah berinteraksi, khususnya bagi mahasiswa yang awalnya
merasa malu atau kurang percaya diri dalam melakukan komunikasi secara langsung.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan sosial kampus memiliki
pengaruh besar terhadap keberhasilan proses adaptasi mahasiswa baru Lingkungan
kampus yang terbuka, suportif, dan menghargai keberagaman mampu membantu

mahasiswa merasa lebih nyaman dalam berinteraksi. Dukungan dari teman sebaya,




organisasi kampus, serta dosen dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam

membangun hubungan sosial dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru.

@Rekomendasi

B an hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pola omunikasi mahasiswa
bmm Studi Ilmu KomunikasiLIniversitas 17 Agustus 1945 Surabaya dalam proses
adaptasi di lingkungan kampus, maka peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi berbagai pihak, yaitu sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Upiyersitas
giversilas 17 Agustus 1945 Surabaya diharapkan mampu memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap proses adaptasi mahasiswa baru, khususnya
dalam membangun lingkungﬁosial yang nyaman dan mendukung interaksi antar
mahasiswa. Kampus dapat mengembangkan program orientasi mahasiswa baru
yang tidak hanya berfokus pada pengenalan akademik_tetapi juga pada
pengembangan komunikasi interpersonal dan interaksi wsiamr mahasiswa dari
berbagai latar belakang budaya.

Selain itu, universitas juga gﬂmpkan dapat menciptakan lingkungan
kampus yang inklusif dan menghargai keberagaman budaya agar mahasiswa
merasa lebih nyaman dalam berinteraksi. Kegiatan seperti seminar, pelatihan
komunikasi, kegiatan organisasi, maupun program mentoring dapat menjadi sarana
untuk membantu mahasiswa baru membangun hubungan sosial dan meningkatkan

kemampuan adaptasi mereka di lingkungan kampus.

5.2.@ Bagi Program Studi Ilmu Komunikas
Program Studi Ilmu Komunikasimpkan dapat memberikan ruang yang
lebih luas bagi mahasiswa baru untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
interpersonal melalui berbagai ke giatan akademik maupun nonakademik. Kegiatan
diskusi kelompok, public speaking, kerja sama tim, dan aktivitas organisasi
mahasiswa dapat membantu mahasiswa lebih aktif dalam berkomunikasi dan

membangun relasi sosial dengan lingkungan sekitar.
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Selain itu, program studi juga diharapkan mampu membggkan
pendampingan kepada mahasiswa baru yang mengalami kesulitan dalam proses
adaptasi, terutama mahasiswa yang berasal dari luar daerah atau memiliki hambatan
komunikasi akibat perbedaan budaya dan karakter lingkungan sosial.

Bagi Mahasiswa Baru

Mahasiswa baru diharapkan lebih aktif dalam membangun komunikasi dan
tidak takut untuk memulai interaksi dengan lingkungan sekitar. Sikap terbuka, rasa
saling menghargai, dan kemampuan memahami perbedaan budaya menjadi hal
penting dalam memperlancar proses adaptasi di lingkungan kampus. Mahasiswa
juga diharapkan mampu meniggkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi agar
dapat membangun hubungan sosial yang lebih baik dengan teman sebaya maupun
dosen.

Selain itu, mahasiswa baru diharapkan dapat memanfaatkan media digital
secara positif sebagai sarana untuk memperluas jaringan pertemanan, berbagi

informasi akademik, serta menjaga komunikasi dengan lingkungan sosial kampus.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya
yang membahas mengenai pola komunikasi mahasiswa dalam proses adaptasi di
lingkungan  perguruan tinggi.  Peneliti  selanjutnya  disarankan  untuk
mengembangkan penelitian dengan fokus yang lebih spesifik, seperti komunikasi
antarbudaya mahasiswa perantauan, pengaruh media sosial terhadap komunikasi
interpersonal mahasiswa, culture shock dalam lingkungan akademik, maupun
komunikasi organisgsiimahasiswa.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan
pendekatan atau metode penelitian yang berbeda agar memperoleh hasil yang lebih
mendalam dan beragam mengenai proses adaptasi mahasiswa di lingkungan

kampus.
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